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MOTTO 

 

لـَغَنِي ٌّعَنَِ الْعٰلَمِيْنََ ( ٦)     ۗ ٌّ اِن ٌّ اٰللٌَّّ   وَمَنٌّْ جَاهَدٌَّ فاٌَِّ يجَُاهِدنُ مَا لِنفَْسِه ٌّ  

Artinya : 

"Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya 

sendiri. Sungguh, Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh 
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ABSTRAK  

Nama   : Nenni Sara 

Program Studi  : Tadris Biologi 

Judul : Pengaruh metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Batanghari 

Tujuan penelitian adalah membuktikan ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 

metode eksperimen terhadap hasil belajar biologi untuk materi zat makanan dan 

sistem pencernaan pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunkan adalah desain penelitian 

yang digunakan adalah Posttest –Only Control Design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah kelas XI MIA (Matematika Ilmu Alam) Madrasah Aliyah Negeri 4 

Batanghari. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah adalah 

Proportionate Stratified Random Sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota 

populasi secara acak dan berstrata secara proposional. Metode pengumpulan data 

menggunakan tes hasil berupa Postest dengan soal pilihan ganda. Hasil uji 

normalitas pada kelas eksperimen sig. 0,599 ≥ 0,05 dan kelas kontrol sig. 0,418 ≥ 

0,05 sehingga dapat disimpulkan data tersebut bersifat normalitas. Hasil uji 

homogenitas yaitu sig. 0,078 ≥ 0,05 yang bersifat homogen. Sedangkan pada uji 

hipotesis yaitu diperoleh dengan sig (2 tailed) = 0,00 ˂  0,050 yang artinya penelitian 

dapat diterima atau terdapat rata siswa pada kelas eksperime sebesar 83, 05 

sedangkan rata-rata siswa pada kelas kontrol sebesar 56,05 dan untuk mengetahui 

terdapat pengaruh metode pembelajaran eksperimen terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI MIA (Matematika Ilmu Alam) pada pelajaran biologi dengan materi 

Ssitem Pencernaan. Saran penelitian kedepan agar menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen ini untuk materi berbeda. 

 
Kata kunci : Metode eksperimen dan hasil belajar 
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ABSTRACT 

Name   : Nenni Sara 

Study Program : Biology Education 

Title                            : The Effect Of Eksperimental Lerning Methods On Biology 

Learning Outcomes At The Batanghari 4 Aliyah Madrasah 

The aim of the study was to prove whether or not there was an effect of the use of 

the experimental method on biology learning outcomes for the matter of nutrients 

and the digestive system in students of Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari.  This 

research is a quantitative study using the research design used is the Posttest –Only 

Control Design.  The population in this study was class XI MIA (Mathematics of 

Natural Sciences) Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari.  The sampling technique 

used is Proportionate Stratified Random Sampling, namely taking samples from 

members of the population randomly and proportionally stratified.  The data 

collection method uses a results test in the form of a Posttest with multiple choice 

questions.  The results of the normality test in the experimental class sig.  0.599 ≥ 

0.05 and sig control class.  0.418 ≥ 0.05 so that it can be concluded that the data is 

normal.  The homogeneity test results are sig.  0.078 ≥ 0.05 which is homogeneous.  

While the hypothesis test is obtained with sig (2 tailed) = 0.00 ˂  0.050, which means 

that the research can be accepted or there is an average of students in the 

experimental class of 83.05 while the average of students in the control class is 

56.05 and to find out there is  the effect of experimental learning methods on student 

learning outcomes in class XI MIA (Mathematics of Natural Sciences) in biology 

lessons with Digestive System material.  Suggestions for future research to use this 

experimental learning method for different materials. 

 

Keywords: Experimental method and learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu tahapan mengubah sikap serta tingkah laku, baik 

secara masing-masing ataupun berkelompok, supaya manusia jadi lebih 

dewasa dengan cara pengajaran dan pembelajaran. Dalam arti yang sangat luas, 

“pendidikan adalah suatu tahapan, dengan beberapa cara yang sudah 

ditentukan sebelumnya, agar manusia memperoleh pengertian, pengetahuan, 

serta tingkah laku sesuai dengan apa yang dibutuhkannya. 

Tujuan pendidikan sekolah tidak hanya menyediakan bahan pelajaran, 

namun mengharuskan siswa diajak dalam menemukan serta membangun ilmu 

pengetahuannya sendiri, maka siswa memiliki potensi mengembangkan 

kecakapan hidup serta siap dan mampu mengahadapi masalah pada kehidupan, 

dalam kehidupan juga dalam segala aspek kehidupan. pemecahan dalam setiap 

masalah yang dihadapi. 

Belajar biologi tidak sekedar mengharuskan siswa menguasai mata 

pelajaran, namun juga siswa dituntut dalam penguasaan keterampilan tertentu 

untuk mengembangkan pengetahuan guna melindungi lingkungan dan sumber 

daya alam Indonesia. Kegiatan belajar mengajar biologi menitikberatkan pada 

aktivitas yang bisa menggugah siswa untuk lebih aktif dalam menjawab dan 

melakukan penerapan beberapa konsep biologi. Hasil anak didik bisa dicapai 

melalui penggunaan keterampilan yang berbeda selama mengajar dan belajar. 

Sehingga materi salah kegiatan belajar mengajar dapat diterima oleh siswa 

dengan sebaik-baiknya. 

Biologi ialah bahagian dari IPA yang berupa produk serta tahapan, 

pembelajaran biologi menghasilkan produk yang bersifat ideal karena biologi 

sebagai produk terdiri dari hukum-hukum konseptual, faktual, dan teoretis 

yang berkaitan dengan makhluk hidup, bahkan biologi menjadi tahapan proses 

kelompok. Keterampilan seperti mengamati, mengajukan pertanyaan, 
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mempergunakan alat, memisahkan klasifikasi ataupun memisahkan per 

kelompoknya, menerapkan konsep serta bereksperimen. 

Kegiatan belajar mengajar biologi tidak sekedar dengan memaparkan 

teoro di kelas saat belajar mengajar saja, karna hal itu yang pada akhirnya 

menjadikan prestasi belajar siswa turun jadi sangat jauh dibawah KKM, 

keadaan belajar jadi penuh perhatian, serta minat siswa untuk mengikuti 

tahapan belajar mengajar yang menjadi turun, perihal ini berdampak pada hasil 

belajar pada setiap individu para siswa. 

Berdasarkan observasi peneliti MAN 4 Batanghari sebelumnya pada 

tanggal 08 November 2022, ditemukan bahwa selama kegiatan belajar 

mengajar ternyata siswa memiliki minimnya partisipasi aktif dalam diskusi, hal 

ini terlihat dari ketidakmampuan siswa dalam berdiskusi. Dalam menjawab 

pertanyaan siswa dan juga menjawab pertanyaan Guru.  

Dari hasil observasi kedua hasil belajar mata pelajaran biologi pada 

tanggal 15 Agustus 2022 dapat diketahui bahwa presentasi ketuntasan adalah 

36% dan 64% tuntas dari kelas XI MIA 1 yang terdiri dari 22 siswa. Di kelas 

XI MIA 2 yang memiliki 22 siswa, di antaranya 35% sudah tamat dan 65% 

belum tuntas. MAN 4 Batanghari memiliki nilai KKM 70 untuk mata pelajaran 

Biologi. 

Tabel 1.1 Nilai Hasil Ulangan Harian Biologi Siswa Kelas XI Madrasah 

Aliyah Negeri 4 batanghari 2022/2023 

Kelas  Jumlah 

siswa 

Presentase≥70  

KKM 

Presentasi ˂ 70 

KKM 

XI MIA 1 22 36 % 64 % 

XI MIA 2 22 35 % 65 % 

Sumber data : Guru Biologi Kelas XI MIA MAN 4 Batanghari 

Sesuai dengan yang sudah disajikan pada Tabel 1.1, hal ini 

memperlihatkan rata-rata nilai ulangan harian setiap siswa umumnya masih 
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rendah dan  masih jauh dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang sudah 

menjadi ketetapan di sekolah dalam mata pelajaran biologi ialah 70, yang 

berarti bahwa prestasi belajar siswa masih di bawah 50%. 

Sesuai dengan hasil observasi dilapangan itu sehingga harus dilakukan 

penerapan metode belajar mengajar yang sesuai hingga bisa menjadikannya 

siswa memiliki ketertarikan lebih pada pelajaran biologi. Sebab pada 

umumnya siswa MAN 4 Batanghari mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 

dalam pelaksanaan belajar mengajar biologi yang masih belum semua 

dipelajarinya saat duduk di sekolah menengah pertama. Dalam hal  ini penulis 

memilih metode pembelajaran eksperimen biologi dilaboratorium sebagai 

alternatif yang bisa dipergunakan para guru/pendidik serta guna lebih di 

kembangkan dalam belajar mengajar  ilmu biologi.   

Dalam bahasa, metode adalah cara untuk pergi. Metode bermakna 

suatu cara yang teratur dan memiliki aturan dalam merih tujuan, terutama 

yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, yang menurutnya metode ialah 

beberapa teknik yang tersedia bagi para peneliti. Menurut behaviorisme, 

belajar ialah upaya pendidik dalam memberikan bantuan pada siswa 

melaksanakan kegiatan belajar dengan cara yang memberikan hasil 

transformasi tingkah laku siswa. Belajar secara umum bisa dimaknai sebagai 

tahapan transformasi, ialah transformasi tingkah laku sebagai hasil interaksi 

antara diri sendiri dan juga lingkungan sekitarnya. Pengertian belajar secara 

keseluruhan ialah “salah satu tahapan yang dilaksanakan oleh seseorang yang 

tujuannya guna memperbaiki sebuah transformasi perilaku baru sebagai hasil 

pengalaman interaksi dengan lingkungan belajar, guna memberikan bantuan 

pada anak yang sedang belajar dengan baik sejalan dengan pembelajaran yang 

ada di lingkunganya. Dalam fase perkembangan, untuk menimbulkan 

perubahan perilaku menjadi lebih baik. (Saifuddin, 2014, hlm. 3). 

Metode eksperimen yakni suatu cara penyajian bahan ajar dimana 

siswa melaksanakan eksperimen yang bertujuan membenarkannya sendiri 

pertanyaan ataupun hipotesis yang diteliti. Metode eksperimen yakni metode 

pengajaran dimana siswa melaksanakan uji coba pada sesuatu, mengamati 
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tahapannya dan mencatat hasil percobaannya, selanjutnya hasil pengamatan 

itu dipresentasikan dihadapan semua teman sekelasnya yang kemudian guru 

melakukan evaluasi. Eksperimen adalah keterampilan umum yang berkaitan 

dengan Ilmu Pengetahuan (sains).  

Metode eksperimen adalah pengenalan mata pelajaran dengan 

melibatkan siswa dalam percobaan sehingga mereka dapat membuktikan 

sendiri pertanyaan ataupun hipotesis yang diselidiki. Dalam metode 

eksperimen, siswa mendapat peluang guna memberikan pengalaman ataupun 

melakukan sendiri, mengikuti setiap tahapan, mengamati objek, 

menganalisisnya, membuktikannya dan menarik kesimpulan (Suparno, 2013 

hlm. 83). Pembelajaran dengan metode eksperiensial ditetapkan oleh semua 

aspek kegiatan belajar mengajar di kelas, tahapan terbuka serta peran aktif 

siswa. Proses percobaan adalah proses yang digunakan oleh para ilmuwan 

yang terdiri dari unsur-unsur: observasi, bertanya, memberikan penjelasan 

dan hipotesis, merancang serta melaksanakan uji coba, melakukan analisis 

data data, menarik kesimpulan serta menciptakan model atau teori. 

Salah satu fasilitas penunjang pembelajaran biologi yang paling 

penting ialah laboratorium. Laboratorium dapat dipahami selaku tempat 

ataupun ruangan di mana uji coba ataupun penelitian yang dilaksanakan. 

Laboratorium pembelajaran merupakan tempat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran penunjang pembelajaran di dalam kelas. Menurut Mastika, 

Adnyana & Satiawa (2014), laboratorium berasal dari kata laboratory yang 

artinya tempat yang lengkap dengan sejumlah alat guna melaksanakan uji 

coba ilmiah ataupun uji analitik.  

Berlandaskan hasil observasi yang sudah saya kerjakan di Madrasah 

Aliyah Negeri 4 Batanghari diperoleh bahwa beberapa alat yang mensupport 

dalam penerapan praktikum telah lengkap tetapi guna penggunaan 

laboratorium biologi kurang efisien sebab laboratorium biologi yang 

sepatutnya khusus digunakan untuk pelaksanaan praktikum biologi digabung 

dengan pemakaian laboratorium kimia serta fisika. Maksudnya dalam satu 

laboratorium ada 3 penerapan praktikum yang berjalan, kondisi 
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dilaboratorium sudah cukup baik, namun laboratorium biologi di Madrasah 

Aliyah Negeri 4 Batanghari kurang digunakan oleh guru mata pelajaran 

biologi.  

Eksploitasi perlengkapan di laboratorium biologi yang maksimum bisa 

mendukung aktivitas praktikum anak didik dengan baik. Eksploitasi 

perlengkapan di laboratorium biologi uni memiliki beberapa pendapat, antara 

lain merupakan uraian anak didik dalam mempergunakan perlengkapan 

praktikum, ketersediaan perlengkapan praktiukum dengan jumlah anak didik, 

serta penerapan metode yang benar berkaitan dengan cara pemakaian 

perlengkapan praktikum. Jumlah perlengkapan yang ada di laboratorium 

harus dicermati guna untuk mempermudah anak didik dalam melakukan 

aktivitas praktikum alhasil diharapkan anak didik bisa menguasai modul 

pembelajaranya dengan maksimal. (Agustina et al., 2019)  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Devi Wulandari 

(2018) yaitu perihal pengaruh metode eksperimen dilaboratorium terhadap 

hasil belajar siswa pada materi Sel di SMA Negeri 5 Langsa Tahun pelajaran 

2018/2019 terdapat pengaruh metode eksperimen dilaboratorium terhadap 

hasil belajar siswa pada materi sel di SMA negeri 5 Langsa tahun pelajaran 

2018/2019 dibuktikan dengan nilai thitung ˃ ttabel yaitu 4,354˃3,222. 

Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Nyoman Parmithi 

dkk. (2018) yaitu tentang Implemetasi metode eksperimen verifikasi di 

Laboratorium guna memberikan peningkatan motivasi dan hasil belajar 

Biologi peserta didik pada materi ekosistem terdapat peningkatan hasil 

belajar peserta didik kelas X MIPA 4 SMA Negeri 1 Mengwi tahun pelajaran 

2017/2018 jumlah anak didik terdiri dari 35 siswa.  

Bersumber pada teori yang dikemukakan terdahulu serta melihat 

faktual dilapangan butuh dilaksanakan penelitian dengan cara objektif. 

Hingga peneliti tertarik untuk mengetahui “PENGARUH METODE 

PEMBELAJARAN EKSPERIMEN TERHADAP HASIL BELAJAR 

BIOLOGI DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 BATANG HARI”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Pada di lapangan, proses pembelajaran Siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran kelas XI MIA(Matematika Ilmu Alam )  di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Batanghari 

2. Hasil belajar yang masih rendah pada siswa kelas XI MIA(Matematika Ilmu 

Alam )  Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari yang mana dari 22 siswa 

hanya 8 orang siswa yang nilainya  tuntas. 

3. Guru masih  menjelaskan materi di dalam kelas saja dengan begitu tingkat 

keaktifan siswa menjadi sangat rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penulis memberi batasan terhadap masalah yang diteliti mengingat 

keterbatasan kemampuan yang dimiliki serta menghindari kesimpangsiuran 

dalam penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 

(Matematika Ilmu Alam )  Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari 

2. Pada mata pelajaran biologi dengan materi Sistem Pencernaan  

3. Hasil belajar dibatasi pada ranah kognitif siswa 

   

D. Rumusan masalah 

Jika dilihat dari identifikasi masalah diatas maka dapat diambil rumusan 

masalah : 

1. Berapa skor hasil belajar yang menggunakan metode eksperimen ? 

2. Berapa skor hasil belajar yang tidak menggunakan metode eksperimen ? 

3. Berapa besar skor signifikan pengaruh metode eksperimen dilaboratorium 

terhadap hasil belajar ? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui berapa skor hasil belajar yang tidak 

menggunakan metode eksperimen 



7  

 
 

b. Untuk mengetahui Berapa skor hasil belajar yang menggunakan 

metode eksperimen  

c. Untuk mengetahui berapa besar skor signifikan pengaruh metode 

eksperimen dilaboratorium terhadap hasil belajar 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai masukan bagi guru dan pihak sekolah dengan mengetahui 

bahwa penggunaan metode pembelajaran eksperimen laboratorium 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

b. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka perbaikan 

pembelajaran biologi 

c. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang 

metode pembelajaran eksperimen dilaboratorium terhadap hasil 

belajar siswa 

d. Untuk menyelesaikan program sarjana sastra satu (S.1) Tadris  

Biologi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut (shoimin, 2014) menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses perubahan perilaku berdasarkan pengalaman tertentu. 

Menurut (Rusman,2014) menyatakan bahwa belajar merupakan proses 

membangun pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Proses belajar 

iru sendiri bersifat individual dan kontekstual. Artinya proses belajar itu 

terjadi dalam diri individu sesuai dengan perkembangan dan 

lingkungannya. (Wijayanti & Widodo, 2021) 

Menurut Imelda dan Anazelina (2019  hlm 11) Belajar merupakan 

suatu aktivitas yang secara sadar yang dilakukan dengan adanya interaksi 

dengan lingkungan untuk memperoleh perubahan ringkah laku dan sikap 

yang tepat . Hasil belajar yang diperoleh manusia hasil belajar akan terus 

mengalami perubahan dan perkembangan, sedangkan pada makhluk lain 

tidah mengalami perubahan dan perkembangan secara optimal seperti 

halnya pada manusia. 

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku untuk 

memperoleh sesuatu yang baru, sebagai hasil pengelaman individu itu 

sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan). Menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2013 hlm 7) belajar merupakan tindakan dan perilaku yang 

kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa 

sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 

belajar. Menurut Sardiman (2014 hlm 23) belajar merupakan perubahan 

tingkah laku, dan terjadi karena hasil pengalaman. Sejalan dengan itu, 

Iskandar (2012 hlm 102) mengatakan belajar merupakan usaha yang 

dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk 

merubah perilakunya. 
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Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. 

Penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 

melalui berbagai kegiatan belajar. Selanjutnya, dari informasi tersebut 

guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, 

baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Menurut Rahmawati (2020)  hasil belajar adalah suatu hasil yang 

telah di capai oleh peserta didik setelah adanya aktivitas belajar sautu mata 

pelajaran yang ditetapkan dalam waktu yang telah ditentukan pula. 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Menurut 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam Supardi (2013), untuk 

mengetahui hasil indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari (daya 

serap siswa dan prilaku tampak pada siswa. Hasil belajar yang dimaksud 

adalah pencapaian prestasi belajar yang dicapai siswa dengan kriteria, atau 

nilai yang telah ditetapkan.  

Menurut Suprijono dalam Thobroni (2016 hlm 20) hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apreasi dan keterampilan. Hasil belajar siswa yang didapatkan melalui 

pendidikan akan mampu bersaing dalam berbagai aktivitas kehidupan 

masyarakat.(Somayana, 2020) 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 

individu. 
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Menurut Purwanto (2017  hlm 54) hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang terjadi mengikuti proses belajar mengajar sesuai tujuan 

pendidikan. Manusia mempunyai potensi prilaku kejiwaan yang dapat 

dididik dan diubah perilakunya yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotorik.  

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil 

belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah 

dilakukan berulang-ulang serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama 

atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karana hasil belajar turut 

serta membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang 

lebih baik lagi sehinga akan merubah cara berpikir. 

Hasil belajar adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa 

dimana setiap kegiatan dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas, 

dalam hal ini hasil belajar meliputi keaktifan, keterampilan proses, 

motivasi, dan prestasi belajar (Winkel, 1991 hlm 42). Hasil belajar 

merupakan hasil yang dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah 

diberikan tes hasil belajar kepada siswa dalam waktu tertentu. Hasil belajar 

merupakan hasil akhir setelah mengalami proses belajar, perubahan itu 

tampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat diukur .  

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata 

setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran (Jihad, 2008). Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian 

nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 

tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil 

belajar siswa. Pada hakikatnya hasil belajar siswa adalah perubahan 

tingkahlaku, sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. 

Indikator pencapaian hasil belajar dikembangkan oleh guru dengan 

memperhatikan perkembangan dan kemampuan setiap peserta didik. 

Setiap kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi dua atau lebih 

indikator pencapaian hasil belajar, hal ini sesuai dengan keluasan dan 
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kedalaman kompetensi dasar tersebut.Indikator-indikator pencapaian hasil 

belajar dari setiap kompetensi dasar merupakan acuan yang digunakan 

untuk melakukan penilaian (Suwandi, 2011).  

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata 

setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 

hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. 

Pada hakikatnya hasil belajar siswa adalah perubahan tingkahlaku, sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, 

afektif, dan psikomotoris (Sudjana, 2010). 

Menurut Susanto (2018 hlm  6) “Hasil belajar meliputi pemahaman 

konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan 

sikap siswa (aspek afektif)”. Pemahaman konsep yaitu seberapa besar 

siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat 

memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, 

atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang 

ia lakukan. Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah 

kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar 

sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu 

siswa. Sikap yaitu kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. 

Proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar yang 

dicapai. Gambaran tentang keberhasilan belajar dapat diambil dalam 

bentuk penentuan raport. Dalam proses mengajar, siswa mengalami 

pengalaman belajar, kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah menerima pengalaman belajar tersebut merupakan hasil belajar 

(Mustamin, 2010 hlm 37). Dalam sistem pendidikan nasional rumusan 

tujuan pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang 

secara garis besar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor 
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(Anggraini Fitrianingtyas dkk, 2017 hlm 710). 

Simarmata (2020 hlm 34) mengatakan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku pada seseorang, jika seseorang mengalami 

perubahan maka ia telah belajar, jika seseorang tersebut tidak mengalami 

perubahan dalam dirinya maka ia belum berubah. Tujuan belajar adalah 

perubahan keterampilan baik pengetahuan dan sikap ataupun perilaku 

yang diharapkan, mampu dicapai oleh siswa setelah melakukan proses 

belajar. Tujuan belajar penting untuk menilai hasil pembelajaran karena 

belajar akan berhasil apabila siswa mampu mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Dengan belajar siswa akan mengubah perilaku maupun 

kebiasaan yang buruk menjadi sebuah kebiasaan baik dan itu akan 

menetap dalam diri siswa sehingga mencapai tujuan belajar itu. Prinsip-

prinsip belajar itu berhubungan dengan proses, motivasi, terarah, 

keaktifan, perbedaan individual, keterlibatan langsung/berpengalaman 

serta fungsional untuk masa depan.  

Hasil belajar adalah perubahan tingkat kemampuan yang diperoleh 

siswa setelah melakukan proses belajar baik itu secara tertulis maupun 

lisan. Tingkat kemampuan ini dilihat dari tiga ranah yaitu kognitif, sikap 

dan psikomotorik. Belajar merupakan proses yang dialami seseorang 

untuk berusaha mencapai perubahan perilaku yang relatif menetap. Siswa 

yang mencapai hasil belajar yang baik berarti siswa tersebut sudah 

mencapai tujuan belajar dengan baik.  

Rusman (2017 hlm 129) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 

konsep teori mata pelajaran saja, tetapi penguasaan kebiasaan, persepsi 

kesenangan, minat bakat, penyesuaian soal, jenis-jenis keterampilan, cita-

cita, keinginan, dan harapan. Belajar merupakan proses yang kompleks 

dan membutuhkan waktu, dan perubahan terjadi dalam proses belajar. 

Perubahan yang terjadi dalam perilaku siswa diamati guru untuk dibuat 

sebuah penilaian baik itu mencakup penilaian dari ranah kognitif, afektif 
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dan psikomotorik. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang akan digunakan untuk merancang maupun membentuk sebuah 

kurikulum, bahan-bahan dalam proses pembelajaran dari awal hingga 

akhir, pengaturan dalam pembelajaran, semuanya dilakukan oleh pengajar 

dan disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang dipergunakan di 

sekolah. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang senantiasa bertambah dan 

bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Semakin banyak usaha belajar yang dilakukan maka semakin banyak dan 

semakin baik perubahan yang diperoleh. Hasil belajar dapat berupa 

perubahan tingkah laku, perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, serta 

perubahan dari tidak bisa menjadi bisa. Hasil belajar merupakan dasar 

untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami sesuatu 

dari suatu materi pelajaran. Peran guru dalam penerapan sistem 

pembelajaran sangat penting sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa, 

disamping kewajibannya sebagai tenaga pengajar. Pengajaran dianggap 

berhasil jika siswa mencapai tujuan yang telah ditentukan ketercapaian 

tujuan oleh siswa menjadi indikator keberhasilan sistem pembelajaran. 

Hasil belajar yang dimaksud merupakan nilai (skor) yang diperoleh siswa 

untuk tingkat kognitif pada mata pelajaran Biologi siswa kelas XI MIA 

(Matematika Ilmu Alam) Madrasah Aliyah Negeri 4 Batang hari pada 

pokok pembahasan sistem pencernaan. Untuk mendapatkan skor hasil 

belajar digunakan tes objektif atau pilihan     ganda. Adapun aspek-aspek 

hasil belajar yaitu :  

a. Aspek-aspek Hasil Belajar 

Menurut taksonomi Benyamin S. Bloom proses penilaian 

melewati beberapa aspek yaitu : 

1) Ranah Kognitif 

Kawasan ranah kognitif adalah kawasan yang 
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membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses 

mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai 

ketingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi dan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Tingkat Pengetahuan (Knowledge) 

Tingkat pengetahuan diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam mengingat kembali atau 

mengulang kembali pengetahuan yang pernah 

diterimanya. 

b) Tingkat Pemahaman (Comprehension) 

Tingkat pemahaman diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam menafsirkan dan menerjemahkan 

sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang 

pernah diterimanya. 

c) Tingkat Penerapan (Application) 

Tingkat penerapan diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengaplikasikan atau penggunaan 

prinsip atau metode pada situasi yang baru. 

d) Tingkat Analisis 

Tingkat analisis diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam menggunakan pengetahuan 

memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam 

kehidupan sehari- hari. 

e) Tingkat Sintesis 

Tingkat sintesis diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai 

elemen dan unsur-unsur pengetahuan yang ada sehingga 

terbentuk pola baru yang menyeluruh. 

 

f) Tingkat Evaluasi 

Tingkat evaluasi diartikan sebagai kemampuan 
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seseorang dalam membentuk perkiraan atau keputusan yang 

tepat berdasarkan kriteria atau pengetahuan yang dimilikinya 

(B. Uno Hamzah, 2006 hlm 35-37). 

 
2) Ranah Afektif 

Kawasan ranah afektif adalah suatu domain yang 

berkaitan dengan sikap, nilai-nilai interes, apresiasi 

(penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. Tingkatan 

pada ranah afektif ini ada lima yaitu: 

a) Kemauan Menerima 

Merupakan suatu keinginan untuk memperhatikan 

suatu gejala tertentu, seperti keinginan membaca buku, 

mendengarkan musik atau bergaul dengan orang yang 

mempunyai ras berbeda. 

b) Kemauan Menanggapi 

Pada jenjang ini peserta didik dilibatkan secara 

puas dalam suatu objek tertentu, fenomena atau suatu 

kegiatan sehingga ia akan mencari-cari dan menambah 

kepuasan. 

c) Berkeyakinan 

Berkeyakinan berkenaan dengan kemauan 

menerima sistem nilai tertentu pada diri individu. 

d) Penerapan Karya 

 Penerapan karya berkenaan dengan penerimaan 

terhadap berbagai sistem nilai yang berbeda-beda 

berdasarkan pada suatu sistem nilai yang lebih tinggi. 

 

e) Ketekunan dan Ketelitian 

Ketekunan dan ketelitian merupakan tingkatan 

afektif yang tertinggi. Pada tahap ini individu yang sudah 
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memiliki sistem nilai selalu menyelaraskan perilakunya 

sesuai dengan sistem nilai yang dipegangnya (Uno 

Hamzah, 2006 hlm 37-38). 

 
3) Ranah Psikomotorik 

Kawasan psikomotorik mencakup tuujuan yang 

berkaitan dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual 

atau motorik. Ururtan tingkatan pada ranah psikomotor dari 

yang paling sederhana ke yang paling kompleks adalah: 

a) Persepsi 

Persepsi berkenaan dengan penggunaan indera 

dalam melakukan kegiatan. 

b) Kesiapan 

Kesiapan berkenaan dengan kegiatan melakukan 

sesuatu kegiatan. 

c) Mekanisme 

Mekanisme berkenaan dengan penampilan respons 

yang sudah dipelajari dan menjadi kebiasaan. 

d) Respons Terbimbing 

Seperti meniru atau mengikuti, mengulangi 

perbuatan yang diperintahkan atau ditunjukkan oleh orang 

lain. 

e) Kemahiran 

Penampilan gerakan motorik dengan keterampilan 

penuh. 

f) Adaptasi 

Berkenaan dengan keterampilan yang sudah 

berkembang pada individu sehingga yang bersangkutan 

mampu memodifikasi (membuat perubahan) pada pola 

gerakan sesuai dengan kondisi dan situasi tertentu. 



17  

 
 

g) Organisasi 

  Menunjukkan kepada penciptaan pola gerakan baru 

untuk disesuaikan dengan situasi atau masalah tertentu (B. 

Uno Hamzah, 2006 hlm 38-39) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut: 

1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor 

psikologis. 

2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 

eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat.  

 Selain itu, hasil belajar siswa juga bergantung dari peranan guru 

dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah. Peranan pendidik dalam 

pelaksanaan bimbingan di sekolah dapat dibedakan menjadi dua: (1) tugas 

dalam layanan bimbingan dalam kelas dan (2) di luar kelas, dari kedua 

peran pendidik di atas, tugas pendidik dalam layanan bimbingan dalam 

kelas merupakan peran pendidik yang sangat penting bagi siswa dalam 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Pendidik perlu mempunyai 

gambaran yang jelas tentang tugas-tugas yang harus dilakukannya dalam 

kegiatan bimbingan.Kejelasan tugas ini dapat memotivasi pendidik untuk 

berperan secara aktif dalam kegiatan bimbingan dan mereka merasa ikut 

bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan itu.  

  Istilah kognitif (cognitive) berasal dari kata congnition atau 

knowing, berarti mengetahui, dalam arti yang luas, cognition adalah 

perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan, jadi kognitif ini adalah 

tahapan-tahapn perubahan yang terjadi dalam rentang kehidupan manusia 

untuk memehami, mengolah informasi, memecahkan masalah dan 

mengetahui sesuatu. (Zega & Suprihati, 2021) 

  Menurut Piaget kemampuan kognitif adalah hasil dari hubungan 

perkembangan otak dan system nervous dan pengalaman-pengalaman 

yang membantu individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 
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(Claudia et al., 2017) 

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, dan 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 

Sedangkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan. 

Sudjana dalam Elsinora, (2017: 195) Penilaian hasil belajar 

mengisyaratkan hasil belajar sebagai program atau objek yang menjadi 

sasaran penelitian. Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakikatnya 

menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional.   

2. Metode Pembelajaran Eksperimen 

 Menurut Yogantara (2014) metode eksperimen merupakan metode 

yang cocok digunakan untuk memberikan pengalaman kepada siswa dalam 

mengamati proses dan untuk mencari tahu tentang kebenaran suatu teori 

atau konsep. Melalui metode eksperrimen siswa dapat melakukan 

percobaan langsung melalui intruksi yang disampaikan secara berurutan 

untuk mencari jawaban terhadap permaslahan yang diajukan, sehingga 

siswa lebih mudah dalam memahami dan memperaktekkan apa yang telah 

diperolehnya.(Sry & Keguruan, 2018) 

Metode eksperimen merupakan suatu cara penyajian pelajaran 

dimana siswa melakukan percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan 

atau hipotesis yang dipelajari. Metode eksperimen adalah cara penyajian 

pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan yang mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dengan demikian, siswa 

dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, mencoba mencari 

tahu suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan atas proses yang 

dialaminya. (Wahyuni & Taufik, 2016) 

 Metode eksperimen adalah metode yang memberi kesempatan 

kepada anak didik baik secara perorangan atau kelompok untuk melakukan 

suatu percobaan dilaboratorium atau lapangan, guna membuktikan teori 

atau menemukan sendiri suatu pengetahuan baru bagi anak didik. Metode 

eksperimen sering dilakukan pada saat kegiatan praktikum. Dalam 

melakukan kegiatan eksperimen, anak didik biasanya  dipandu dengan 
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lambaran kerja atau dikenal juga dengan penuntun praktikum. Metode 

eksperimen adalah metode atau cara dimana guru dan murid bersama-sama 

mengerjakan sesuatu latihan atau percobaan untuk  

 Menurut Sagala, dkk metode ekeperimen dalam pembelajaran adalah 

cara penyajian bahan pelajaran yang memungkinkan siswa melakukan 

percobaan untuk membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis yang 

dipelajari. Definisi ini sejalan dengan pendapat Roestiyah yang menyatakan 

bahwa metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar, dimana siswa 

melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati proses serta 

menuliskan hasil percobaannya, kemudia hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. (Mayangsari et al., 2013) 

 Purwanto dalam Anggraini Fitrianingtyas dkk, (2017:710) hasil 

belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 

jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil belajar dapat 

dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” 

dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukkan pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya 

input secara fungsional, sedangkan belajar dilakukannya untuk 

mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.  

Menurut Behaviorisme, pembelajaran adalah upaya pendidik untuk 

membantu anak didik melakukan kegiatan belajar sehingga menghasilkan 

perubahan perilaku pada anak didik. Pembelajaran secara umum, dapat 

diartikan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai 

hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya. Secara lengkap 

pengertian pembelajaran adalah “suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keselurahan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan belajar untuk membantu membimbing anak 

belajar dengan baik sesuai dengan tahap perkembangan sehingga 

menghasilkan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik. (Saifuddin, 

2014, hlm.3). 
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Terdapat dua hal yang berbeda antara strategi dengan metode. 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu jurus untuk melakukan proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dan materi 

pembelajaran bisa tersasmpaikan dengan baik. Sedangkan metode 

pebelajaran yang diterapkan guru dikelass menjadi faktor penyebab 

lainnya, terkadang gru menerapkan metode yang kurang sesuai dengan 

kondisi sekolah dan anak didik sehingga mengakibatkan kejenuhan di 

dalam pembelajaran (Saripudin & Fauziah, 2018 hlm. 130). Lebih lanjut 

metode pembelajaran adalah suatu cara merupakan satu kata yang merujuk 

pada cara cara yang akan digunakan untuk mencapai sebuah tujuan yang 

diharapkan jika dikaitkan dengan proses pembelajaran, maka definisi 

metode pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara yang dipilih oleh 

pendidik untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Metode yang 

menggunakan pembelajaran memberikan kesempatan dan kebebasan pada 

anak untuk mengemukakan pemikirannya sendiri dan mengidentifikasi 

kegiatannya. Metode pembelajaran juga segala usaha guru untuk 

mengumpulkan data, untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran 

menekankan kepada berbagai aktivitas guru mengajar dan keaktivasan 

anak belajar (Mursid, 2015 hlm. 37) 

Metode eksperimen merupakan cara penyajian bahan pelajaran 

dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk 

membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. 

Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, diaman siswa 

melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya 

serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dievaluasi oleh guru, eksperimen merupakan 

keterampilan yang banyak dihubungkan dengan sains (ilmu 

penegetahuan). Eksperimen atau percobaan dapat dikatakan sebagai 

suatu proses yang harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk 

memahami konsep tentang sesuatu hal ataupun penguasaan anak 
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tentang konsep dasar eksperimen, melaikan bagaimana mereka dapat 

mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu dan mengapa sesuatu 

dapat terjadi serta bagaimana mereka dapat mengetahui cara atau 

proses terjadinya sesuatu dan mengapa sesuatu dapat terjadiserta 

bagaimana mereka dapat membantu sesuatu yang bermanfaat dan 

kegiatan . 

Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran di 

mana siswa melakukan percobaan tentang sistem pencernaan. Sistem 

pencernaan adalah proses yang dilakukan oleh sistem organ pencernaan 

untuk mengolah makanan agar dapat diserap nutrisinya dan diubah 

menjadi energi. Sistem organ pencernaan pun terdiri dari organ-organ yang 

memiliki peranannya masing-masing dalam mengolah makanan untuk 

membuktikan sendiri suatu pernyataan atau hipotesis yang dipelajari. 

Dalam hal tersebut metode ini, siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri mengikuti proses, 

mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 

kesimpulan sendiri tentang suatu objek, kedaan atau proses sesuatu. 

Peran guru membuat kegiatan ini menjadi faktor penentu berhasil atau 

gagalnya metode esperimen ini. Metode eksperimen (percobaan)  

adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu hal, mengamati 

prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 

pengamatan itu di disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. 

(Azmi et al., 2017) 

Metode eksperimen adalah cara penyajian materi pelajaran 

dengan melibatkan peserta didik untuk melakukan percobaan sehingga 

dapat membuktikan sendiri pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari, 

dengan metode eksperimen peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sediri, mengikuti proese, 

mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 

kesimpulan. (Paula Suparno, 2013 hlm 83). Kegiatan pembelajaran 
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selama menggunakan metode eksperimen ditentukan oleh keseluruhan 

aspek pengajaran dikelas, proses keterbukaan dan peran aktif peserta 

didik. Proses eksperimen adalah sebuah proses yang ditempuh oleh 

para ilmuan dan terdiri atas unsur-unsur, mengamati, mengajukan 

pertanyaan, mengajukan penjelasan-penjelasan dan hipotesis-

hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen-eksperimen, 

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan membangun model atau 

teori. (Katimo et al., 2016) 

Roestiyah (Mulyana, 2015 hlm 47) metode eksperimen adalah 

suatu cara mengajar, diaman siswa melakukan suatu percobaan tentang 

suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaan 

tentang suatu hal , mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 

percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu di sampaikan ke kelas 

dan dievaluasi oleh guru. Hastuti (2018 hlm 26) menyatakan bahwa 

metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak 

didik perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses 

atau percobaan. 

  

a. Tujuan Metode Pembelajaran Eksperimen 

Adapun tujuan dari metode eksperimen, menurut Sumantri 

dalam Tia Ratnasari adalah: 

1. Agar peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta, informasi 

atau data yang diperoleh. 

2. Melatih peserta didik merancang, mempersiapkan, 

melaksanakan, melaporkan hasil percobaan. 

Melatih peserta didik menggunakan logika berpikir induktif 

untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang 

terkumpul melalui percobaan. Berdasarkan tujuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa melalui metode eksperimen  diharapkan 

dapat mengembangkan pikiran dan pengetahuan peserta didik 

sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan ataupun 
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mendapatkan pengetahuan hanya dari guru tetapi mereka bisa 

mengembangkan pengetahuannya dengan melihat secara 

langsung melalui percobaan yang dilakukannya. 

 

b. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Eksperimen 

Adapun langkah-langkah pada tahap pelaksanaan ada 

beberapa langkah yang harus dilalui yaitu: 

1. Percobaan awal 

     Pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan yang 

didemonstrasikan guru. Demonstrasi ini menampilkan masalah-

masalah yang berkaitan dengan materi biologi yang akan dipelajari. 

2. Pengamatan 

     Merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan. 

Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa 

tersebut. 

3. Hipotesis awal 

     Siswa dapat merumuskan hipotesis sementara berdasarkan 

hasil pengamatannya. 

4. Verifikasi 

Kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan 

awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja 

kelompok. Siswa diharapkan merumuskan hasil percobaan dan 

membuat kesimpulan, selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya. 

5. Aplikasi konsep 

 Setelah siswa merumuskan dan menemukan konsep, hasilnya 

diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini merupakan 

pemantapan konsep yang telah dipelajari. 

6. Evaluasi 

Merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. 

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran 

Eksperimen 
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No Kelebihan  Kelemahan 

1.  Siswa dirangsang untuk 

memiliki keterampilan 

proses sains, seperti 

mengamati, 

menginterprestasi, 

mengelompokkan 

mengajukan pertanyaan, 

merencanakan percobaan, 

mengkomunikasikan dan 

melakukan eksperimen. 

Memerlukan alat dan bahan 

yang cukup dan terkadang 

sulit ditemukan atau mahal 

harganya. 

 

2. Siswa belajar secara 

konstruktif tidak bersifat 

hafalan sehingga 

pemahamannya terhadap 

suatu konsep bersifat 

mendalam dan bertahan 

lama. 

Guru harus membuat 

perencanaan kegiatan 

eksperimen yang matang, hal 

ini menuntut guru untuk 

menguasai konsep yang akan 

diuji atau dibuktikan dalam 

kegiatan eksperimen. 

3. Siswa ditempatkan pada 

situasi belajar yang penuh 

tantangan, sehingga tidak 

mudah bosan. 

 

Siswa dituntut terlebih dahulu 

memiliki landasan berfikir, 

sehingga mengetahui secara 

jelas tujuannya melakukan 

eksperimen dan 

kesimpulannya yang 

diambilnya relevan dengan 

konsep yang sedang diuji. 

4. Siswa konsentrasinya 

terarahkan pada kegiatan 

pembelajaran 

 

Cenderung memerlukan ruang 

khusus (laboratorium), untuk 

lebih leluasa melakukan 

eksperimen 
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5. Metode ini dapat membuat 

anak didik lebih percaya 

atas kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan 

percobaanya 

Metode ini lebih sesuai untuk 

menyajikan bidang-bidang 

ilmu dan teknologi 

6. Membina siswa untuk 

membuat terobosan-

terobosan baru dengan 

penemu dan hasil 

percobaannya dan 

bermanfaat bagi manusia 

Tidak cukupnya alat-alat 

mengakibatkan tidak setiap 

anak didik berkesempatan 

mengadakan eksperimen 

7. Dengan metode ini akan 

terbina manusia yang dapat 

membawa terobosan-

terobasan baru dengan 

penemu hasil 

percobaanyang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi 

kesejahteraan hidup 

manusia 

Setiap percobaan tidak selalu 

memberikan hasil yang 

diharapkan karena mungkin 

ada faktor-faktor tertentu di 

luar pengendalian. 

 

B. Kerangka Berfikir  

Berdasarkan observasi awal, permasalahan yang ditemukan adalah 

proses pembelajaran yang masih menggunakan strategi konvensional 

mengakibatkan siswa bermalas-malasan dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan akan berdampak pada nilai siswa itu sendiri. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka penulis menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen biologi dilaboratorium sebagai solusi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebagai pembuktian apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
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penggunaan metode pembelajaran eksperimen biologi dilaboratorium 

terhadap hasil belajar siswa. Penulis melakukan penelitian dengan Observasi 

awal lalu melakukan proses pembelajaran dimana menggunakan dua 

kelas,kelas pertama atau kelas eksperimen      diberi perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran eksperimen biologi dilaboratorium  kelas 

kedua atau kelas kontrol menggunakan strategi konvensional, kemudian 

melakukan  tes Post-Test  lalu hasil belajar  terakhir kesimpulan . Pada akhir 

perlakuan,kedua kelas di kenai tes yang sama. 

Dalam penelitian ini jika digambarkan dalam kerangka berpikir adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OBSERVASI AWAL 
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Gambar. 2.1   Kerangka Pikir 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empirik (Sugiono,2016, hlm, 96). 

PROSES PEMBELAJARAN  

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN 

POST TEST 

HASIL BELAJAR 

SIMPULAN 
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan dan pengaruh yang signifikan antara pengunaan 

strategi Eksperimen Dilaboratorium terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran        biologi 

H1    =  Terdapat perbedaan dan pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

strategi Eksperimen Dilaboratorium terhadap hasil belajar. 

D. Penelitian yang Relevan 

   Penelitian pembelajaran metode eksperimen biologi dilabratorium 

sudah digunakan oleh penelitian terdahulu. Dengan adanya penelitian terdahulu 

maka dapat ditunjukkan bahwa metode eksperimen biologi dilabratorium sudah 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa, bukti keberhasilan dari strategi ini 

telah dibuktikan dari beberapa peneliti tersebut     diantaranya : 

Tabel 2.2: Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelitian 

Dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Devi Wulandari 

(2018) 

 

Pengaruh Metode 

Ekseperimen 

Dilabotarorium 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Materi Sel Di 

SMA Negeri 5 

Langsa Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 

Terdapat Pengaruh 

metode eksperimen 

dilaboratorium 

terhadap hasil 

belajar siswa pada 

materi Sel di SMA 

Negeri 5 Langsa 

tahun pelajaran 

2018/2019 

dibuktikan dengan 

nilai thitung > ttabel 

yaitu 4,354 > 2018. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelit 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

eksperimen Di 

Laboratorium 

sebagai solusi 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

Perbedaan 

peneliti ini 

dengan 

peneliti 

terdahulu 

adalah 

penelitian ini 

dilakukan 

dikelas XI 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

kelas X 
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siswa dan 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

2 Ni Nyoman 

Partmithi dkk. 

(2018) 

 

Implementasi 

Metode 

Eksperimen 

Verifikasi Di 

Laboratorium 

Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Dan 

Hasil Belajar 

Biologi Peserta 

Didik Pada Materi 

Ekosistem 

Implementasi 

metode eksperimen 

verfikasi di 

laboratorium dapat 

meningkatkan hasil 

belajar peserta didik 

kelas X MIPA 4 

SMA Negeri 1  

Mengwi tahun 

pelajaran 2017/2018 

dengan jumlah 

peserta didik 

sebanyak 35 orang 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

eksperimen Di 

Laboratorium 

sebagai solusi 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa 

Perbedaan 

peneliti ini 

dengan 

peneliti 

terdahulu 

adalah 

penelitian ini 

digunakan 

Biologi 

sistem 

pencernaan 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

digunakan 

materi 

ekosistem 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-

data numbarik (angka) yang diolah dengan menggunakan metode 

statistika.  

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control 

Design. Posttest-Only Control Design    merupakan desain yang didalamnya 

terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. 

Kelompok pertama diberi perlakuan dengan strategi  metode pembelajaran 

eksperimen kelompok yang lain menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional. Kelompok yang menggunakan metode pembelajaran 

eksperimen dan  kelompok pembelajaran  kontrol. Pada akhir perlakuan, 

kedua kelas dikenai tes yang sama atau posttest. Desain ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3.1 Rumus Only Control Design 

Desain Penelitian (Sugiyono, 2017, hal 112) 

X  = Perlakuan menggunakan Metode Pembelajaran 

Eksperimen biologi 

O₂  =  Hasil posttest pada kelas eksperimen 

O₄   = Hasil posttest pada kelas kontrol 

R X O2  = Kelas Eksperimen 

             R X O4   = Kelas Kontrol 



31  

 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Batanghari.Waktu penelitian dilakukan pada semester genap pada bulan 

Januari 2023. Proses pembelajaran dilaksanakan di laboratorium biologi untuk 

materi pelajaran Sistem Pencernaan.  

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017, hlm 117).    Mengingat  batasan masalah dalam penelitian 

ini, hanya pada pokok bahasan yang akan disampaikan nanti, maka 

populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA  Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Batanghari. 

Tabel 3.2 :Jumlah Populasi siswa kelas XI MIA Madrasah Aliyah Negeri 

4    Batanghari Tahun Ajaran 2022/2023 

NO Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah  

1 XI MIA 1 11 11 22 

2 XI MIA 2 10 12 22 

Jumlah 21 23 44 

Sumber : TU MAN 4 Batanghari 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017, hlm 124) Pada penelitian ini 

teknik  pengambilan sampel yang digunakan , yaitu pengambilan dengan 

teknik sampel yang digunakan dari anggota populasi secara acak dan 

berstrata secara proporsional.  

. 
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D. Variabel-Variabel dan Perlakuan Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016, 

hlm 61). 

Macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi: 

1. Variabel bebas (independent variable), variabel ini sering disebut sebagai 

variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia disebut 

sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). 

2. Variabel terikat (dependent variable), sering disebut variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel 

terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016, hlm 61). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat teridentifikasi bahwa 

penelitian ini mengandung dua variabel, yaitu: 

1. Variabel bebas (X) yakni Metode Pembelajaran Eksperimen Biologi Di 

laboratorium digunakan pada siswa kelompok eksperimen. Pada pokok 

bahasan materi Sistem  Pencernaan. Pelaksanaan dikelas disesuaikan 

dengan karakteristik Metode Pembelajaran Eksperimen Biologi Di 

laboratorium  yang diterapkan sebanyak tiga kali pertemuan hingga 

bahasan materi selesai. 

2. Variabel terikat (Y) yakni hasil belajar. Hasil belajar siswa yang di 

maksud adalah hasil  belajar siswa terhadap pelajaran biologi setelah 

perlakuan dan  juga siswa yang tidak diberi perlakuan. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam yang maupun sosial yang diamati secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013, hlm.102). Adapun 

penjelasan masing-masing metode pengumpulan data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

  Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung. Hal-hal yang akan diamati dan mencatatnya pada alat 

observasi (Sanjaya, 2013 hlm 270) . Melalui observasi tersebut, maka 

penulis langsung mengadakan suatu pengamatan dan penglihatan langsung 

di Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari, dan data yang diamati disini 

mengenai kondisi dan suasana dalam proses pembelajaran serta 

lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari baik secara internal 

maupun eksternal. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interviewer)“.Wawancara adalah suatu  penulis mengadakan dialog dan 

bertatap muka langsung kepada guru Biologi dan kepala Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Batanghari, dan data disini dipertanyakan mengenai hal yang 

berkenaan dengan penerapan strategi pembelajara metode pembelajaran 

eksperimen biologi dilaboratorium dan historis sekolah. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, yaitu  mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi peneliti 

gunakan untuk mengetahui nama-nama siswa yang menjadi sampel 

penelitian, sejarah sekolah, jumlah guru, tata usaha, dan lain sebagainya. 
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d. Tes 

 Tes adalah Serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensia, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Penyusun tes dilakukan dengan mengikuti prosedur tertentu diantaranya: 

a. Penyusunan soal 

b. Uji coba 

c. Analisa 

Melalui teknik ini penulis gunakan tes tertulis yaitu berupa sejumlah 

pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin 

diketahui keadaannya dari jawaban yang diberikan secara tertulis pula, 

dalam bentuk tes objektif atau pilihan ganda. Jumlah soal tes yang 

diberikan adalah     sebanyak 30 soal. Adapun kisi-kisi digunakan untuk 

membangun instrumen test tersebut selengkapnya dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data dengan pengelolaan data pada lembar tes yang 

berupa soal ganda post-test sebanyak 30 butir soal pada mata pelajar Biologi 

dengan materi Sistem Pencernaan dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

 Skor Hasil Belajar = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
 x 100 

  Sumber : Zenius Education,blogspot.com 

  Setelah data terkumpul maka data tersebut dianalisis dengan 

analisis deskriptif dengan bantuan SPSS versi 21.0. Analisis deskriptif 

menurut Sugiyono adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul dan penyajian data sehingga mudah dipahami.  Analisis ini 

bertujuan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan suatu hipotesis dan 

menunjukkan    jawaban pada rumusan masalah yang telah diajukan teknik 

pengolahan data dan pada penlitian ini menggunakan komparasional 

analisis dengan “t” test. “t” test adalah salah satu tes statistik yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang 

menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil secara 

random dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

(Sudjiono, 2009 hlm. 314). 

  Untuk menguji kebenaran dan kepalsuan hipotesis dan menjawab 

rumusan telah diajukan maka dilakukan analisis data. Namun sebelum 

analisis data lebih lanjut maka terlebih dahulu perlu diuji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis untuk sampel. 

1.Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan uji hipotesis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah posttest 

berdistribusi normal atau tidak.. Uji normaitas data menggunakan teknik 

Kolmogorov  Smirnov dalam SPSS versi 21.0. Adapun Analisis program 

SPSS memiliki sig a = 0,050 yaitu jika nilai analisis data normalitas > a 
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maka, data tersebut  dikatakan normal sedangkan jika  nilai analisis data uji 

normalitas ˂ α maka, data tersebut dikatakan tidak normal.  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode 

regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, 

seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

Dasar pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka regresi memenuhi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

(Imam Ghozali, 2016 hlm 154). 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data yang 

diperoleh termasuk data yang homogen yaitu berasal dari populasi 

yang sama atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan 

apakah data hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. 

Untuk mengetahui homogenitas data peneliti menggunakan uji 

Homogenity of Variance Test pada One-way Anova dalam SPSS versi 

21.0. Taraf signifikan yang digunakan yaitu α = 0,05. Jika nilai 

analisis data uji homogenitas ˃ α, maka data tersebut dapat dikatakan 

homogen sedangkan jika nilai analisis data uji homogenitas ˂ α, maka 

data tersebut dikatakan tidak homogen. 

 

 

 

c. Uji Hipotesis 
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Uji hipotesis adalah uji kebenaran tentang suatu peryataan 

secara statistik untuk menarik kesimpulan apakah pernyataan 

tersebut diterima atau ditolak. Dalam uji hipotesis dikumpulkan 

bukti berupa data untuk menentukan keputusan apakah menolak 

atau menerima pernyataan yang diasumsikan. Pengujian hipotesis 

data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan uji 

independent sample t-test pada program statistik SPSS version 21.0. 

Adapun analisis taraf sig α = 0,05 yaitu jika hasil analisis data sig ˃ 

α maka tidak ada perbedaan antara dua perlakuan yang diberikan 

atau ditolak. Sebaliknya, jika hasil analisis data sig ˂ α maka 

terdapat perbedaan antara dua perlakuan yang diberikan atau 

diterima, artinya hasil belajar kelas eksperimen yang diajar dengan 

metode eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar kelas kontrol 

yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 

 

G. Hipotesis Statistik 

Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang bentuk fungsi suatu variabel 

atau tentang nilai sebenarnya suatu prameter. Suatu pengajuan hipotesis 

statistik ialah prosedur yang memungkinkan keputusan dapat dibuat, yaitu 

keputusan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis yang sedang 

dipersoalkan ( Sugiyono, 2013 hlm. 64 ). 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah : 

H0 : 𝜇₁ ≤ 𝜇₂ 

Ha : 𝜇₁ > 𝜇₂ 

Keterangan 

H0  = Tidak terdapat pengaruh yang siginifikan pengaruh 

pembelajaran melalui praktikum terdapat peningkatan hasil 

belajar Kelas XI MIA di Madrasah Aliyah Negeri 4 Batang 

Hari 

 Ha   = Terdapat pengaruh signifikan penerapan pengaruh 

pembelajaran melalui praktikum terdapat peningkatan hasil 
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siswa kelas XI MIA di Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari  

𝜇₁  = Skor hasil belajar siswa dengan pengaruh pembelajaran 

melalui praktikum 

𝜇₂          = Skor hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 

pembelajaran melalui praktikum 

H. Jadwal Penelitian 

Agar penelitian ini terarah dengan baik dari segi waktu dan kegiatan. 

Untuk itu penulis membuat jadwal penelitian, jadwal penelitian ini untuk 

merancang kegiatan penulisan mulai dari pengajuan proposal hingga 

penggandaan dengan waktu yang telah ditentukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3. Jadwal Penelitian 
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No Kegiatan 2022  2023 

Bulan  Bulan 

Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 Observasi 

Lapangan  

√          

2 Penyusunan 

Proposal 

 √ √        

3 Pengajuan 

Seminar 

   √       

4 Seminar 

Proposal 

   √       

5 Perbaikan 

Hasil 

Seminar 

Proposal 

    √      

6 Pengajuan 

Riset 

     √     

7 Riset       √    

8 Analisis 

Data 

     √ √ √   

9 Pengajuan 

Sidang 

       √   

10 Sidang        √   

11 Penyerahan          √ 

 Catatan : Sewaktu Waktu jadwal ini dapat berubah dengan situasi dan kondisi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

              

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis 

dampak untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan pada 

penerapan strategi pembelajaran metode eksperimen terhadap hasil belajar 

siswa Biologi Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari. Dimana terdapat 

langkah-langkah yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu dengan 

melaksanakan uji coba awal, hipotesis awal, pengamatan, aplikasi konsep, 

evaluasi dan verifikasi. 44 siswa dari dua kelas yaitu kelas XI MIA 

(Matematika Ilmu Alam ) 1 dan kelas XI MIA (Matematika Ilmu Alam ) 

2 menjadi sampel pada penelitian ini. 22 siswa dari kelas XI MIA 

(Matematika Ilmu Alam ) 1 sebagai kelas eksperimen dan 22 siswa dari 

kelas XI MIA (Matematika Ilmu Alam )  2 sebagai kelas kontrol. Terdapat 

perlakuan yang tidak sama antara kedua kelas ini. Kelas eksprimen 

mempergunakan metode eksperimen sedangkan kelas kontrol 

mempergunakan strategi konvesional.  

Data penelitian yang digambarkan meliputi dua variabel ialah variabel 

X (Metode eksperimen ) dan variabel Y (hasil belajar biologi siswa). 

Penelitian diujikan pada 2 kelas, yaitu kelas eksperimen yang merupakan 

kelas  XI MIA (Matematika Ilmu Alam) 1 (22 orang) yang 

mengaplikasikan strategi pembelajaran eksperimen sedangkan kelas 

kontrol adalah kelas IX MIA(Matematika Ilmu Alam)  2 (22 orang) yang 

menerapkan strategi pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini dilakukan dalam 4 (empat) sesi dan 2 (dua) sesi per 

minggu. Selain itu, setelah tahapan belajar mengajar semasa tiga 

pertemuan, siswa akan mendapatkan tes akhir pada pertemuan ke-4 yang 
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menjelaskan hasil belajar siswa dalam memecahkan masalah materi 

saluran pencernaan. 

 Dalam penelitian ini tes digunakan sebagai instrumen survei. Tes 

pilihan ganda menjadi pilihan nya. Tes yang dibuat oleh peneliti memiliki 

30 soal posttest, dan setelah materi selesai, peneliti memberikan posttest 

untuk melihat hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi. Untuk 

dapat membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi 

experiential learning dengan yang tidak menggunakan strategi 

experiential learning maka digunakan data yang diperoleh dari hasil tes 

tersebut. Hasil perbandingan yang diperoleh kemudian digunakan untuk 

mengetahui dan mendemonstrasikan pengaruh penerapan strategi 

eksperimen terhadap hasil belajar mata pelajaran sistem pencernaan siswa 

kelas XI MIA (matematika ilmiah) Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari. 

a. Hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen 

 Hasil belajar dari kelas eksperimen dilakukan percobaan di 

laboratorium pada pertemuan ke tiga, namun pada pertemuan ke satu 

dan kedua di lakukan langkah-langkah percobaan eksperimen akan 

tetapi tidak di lakukan di laboratorium. 

Pada tes yang diberikan oleh kelas eksperimen diperoleh skor 

tertinggi 93,3 dan skor terendah 66,7 untuk kelas yang menggunakan 

strategi pembelajaran eksperimen. Untuk lebih jelasnya, berikut 

adalah data potensi siswa dalam memahami konsep matematika, tabel, 

dan grafik distribusi frekuensi.  

Tabel 4.1 Skor hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

No. Nama Nilai 

1. AFH 66,7 

2. AFA 86,7 
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3. ANM 76,7 

4. HA 86,7 

5. HAS 83,3 

6. DY 93,3 

7. RD 83,3 

8. SA 83,3 

9. HM 80 

10. KI 70 

11. KA 80 

12. PR 90 

13. RR 86,7 

14. WP 76,7 

15. YK 86,7 

16. AM 83,3 

17. SR 93,3 

18. GN 83,3 
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19. MP 83,3 

20. RR 86,7 

21. NB 80 

22 SY 70 

 
 

a. Hasil belajar biologi siswa kelas kontrol 

Nilai tertinggi 73,3 dan nilai terendah 36,7 pada tes yang 

diberikan kelas kontrol, yaitu kelas yang menggunakan strategi 

pembelajaran  konvensional. Untuk lebih jelasnya, data kemampuan 

memahami konsep matematis beserta tabel distribusi frekuensi  serta 

grafik disajikan dibawah ini . 

Tabel 4.2 Skor hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

No Nama Nilai 

1. AHS 66,7 

2. AW 70 

3. BA 50 

4. CAW 53,3 

5. DAP 63,3 

6. DT 63,3 

7. HCP 60 

8. HA 53,3 

9. MS 50 
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10. MI 56,7 

11. MPS 43,3 

12. RD 46,7 

13. RN 46,7 

14. STY 53,3 

15. SN 56,7 

16. SA 36,7 

17. WMS 43,3 

18. AF 46,7 

19. ASS 63,3 

20. RH 70 

21. HAT 66,7 

22 MR 73,3 

 

 Berdasarkan hasil tes pada tabel diatas berupa soal posttest yang telah 

dilakukan pada sisa kelas eksperimen dan kelas kontrol di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Batanghari dengan mata pelajaran Biologi materi sistem 

pencernaan, dari hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Hasil statistik deskriptif biologi siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Statistik Eksperimen Kontrol 
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Post-test Post-test 

Jumlah siswa 22 22 

Nilai Terendah 66,7 36,7 

Nilai Tertinggi 93,3 73,3 

Rata-rata 83,05 56,05 

Standar Deviasi 10,069 7,662 

 

       Berdasarkan pada tabel diatas, hasil posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol didapatkan angka rata-rata (mean), yaitu hasil posttest kelas 

eksperimen sebesar 83,05, disisi lain pula perolehan angka rata-rata (mean)  

hasil belajar siswa kelas kontrol, adalah 56,05. Dapat disimpulankan bahwa 

yang mempergunakan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

 

2. Uji Normalitas  

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Statistika Post-Test 

Eksperimen Kontrol 

Sig 0,599 0,418 

 

Berlandaskan pada data diatas, Uji Normalitas dengan menggunakan 

SPSS Version 21.0 dan Uji  Shapiro- Wilk pada tabel 4.4. Didapatkan Post-

Test pada kelas eksperimen 0,599 > a = 0,050. Data tersebut memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0.050, maka data berdistribusi Normal. 
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Sebaliknya pada Post-Test kelas kontrol 0,418 > a = 0,050, maka data itu 

berdistribusi Normal.  Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa kedua 

sampel tersebut berdistribusi Normal.  

1. Uji Homogenitas 

Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol. 

Test Of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic Df1 Df2 Sig 

3,256 1 42 0,078 

 

Uji Homogeneity of Variance pada One-way Anova pada tabel 

4.5. dengan menggunakan SPSS Version 21.0. Data Post-Test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai sig. 0,078 berarti nilai 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi pengujian (0,050), yang 

menunjukkan varians sama atau homogen. 

 

 

2. Uji Hipotesis 

Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Uji Analisis Sig 

Hipotesis Independent sample-Test 0.000 

 

Dari hasil perhitungan SPSS Version 21.0, pada tabel 4.6 

diperoleh nilai sig. (2 tailed) = 0,000 < a= 0,050 dengan perolehan 

nilai lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian yang 
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diajukan diterima ataupun adanya dampak terhadap hasil belajar 

antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

 

B. Pembahasan 

Dari hasil penelitian dengan menggunkan metode pembalajaran 

eksperimen berpengaruh terhadap hasil belajar kelas XI MIA (Matematika 

Ilmu Alam ) Madrsah Aliyah Negeri 4 Batanghari, dengan materi sistem 

pencernaan.  Sampel yang digunakan yaitu kelas XI MIA(Matematika Ilmu 

Alam )  1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA(Matematika Ilmu Alam 

)  2 dengan 22 siswa disetiap kelasnya. Aspek yang diukur dalam penelitian 

ini adalah penerapan metode eksperimen terhadap hasil belajar siswa.  

Pada saat ini dilaksanakannya peneliti menggunakan metode eksperimen 

adanya sejumlah permasalahan yang dihadapi oleh peneliti ialah kurang 

terkontrolnya proses pembelajaran diruang belajar dengan cara memberikan 

tanggung jawab kepada setiap ketua kelompok agar dapat menkondusifkan 

kelompoknya masing-masing dan juga tidak lepas dari pengawasan peneliti.  

Berdasarkan hasil analisis perhitungan data metode pembelajaran 

eksperimen terhada hasil belajar siswa kelas XI MIA (Matematika Ilmu 

Alam) yang telah diberikan soal berupa Post-Test membuktikan terdapatnya 

akibat kepada anak didik pada cara pembelajaran, pada cara penataran 

dikelas anak didik sanggup berfungsi aktif dalam utama ulasan serta sesuatu 

eksperimen yang dicoba.  

Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari dipilih sebagi lokasi 

penelitian pada penelitian ini. Tujuan penelitian ini yaitu guna menguji 

pengaruh experiential learning dan ditinggalkannya strategi experiential 

terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari. 

Penerapan kegiatan belajar mengajar pada kategori penelitian 

memakai strategi penelitian sebaliknya pada kategori pengawasan memakai 

strategi konvensional. Cara kegiatan belajar mengajar ini dicoba dalam 4 
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kali pertemuan. Pada akhir pertemuan diserahkan uji yang serupa pada 

kedua kategori buat memandang hasil belajar biologi anak didik (posttest) 

pada golongan ekperimen serta golongan pengawasan. Pada kelas 

eksperimen yang terdiri dari 22 siswa, nilai posttest terendah 66,7, dan nilai 

tertinggi 93,3 dengan rata-rata hitung 83,05  dan standar deviasi 10,069. Di 

kelas kontrol yang terdiri dari 22 siswa, nilai posttest terendah 36,7, tertinggi 

73,3 dengan rata-rata 56,05 dan standar deviasi 7,662 

Hasil belajar siswa yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai rata-

rata siswa yang menggunakan strategi experiential learning lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 

konvesional yaitu 83,05 > 56,05. 

Pembelajaran biologi pada dasarnya harus bisa memberikan bekal 

kepada siswa bagaimana cara memahami konseptual, faktual secara 

mendalam, dan wajib mampu memberikan kepuasan intlektual terutama 

dalam membangun kemampuan berpikir ini hendaknya berimplikasi 

terhadap pengetahuan (kognitif), sikap (efektif), dan keterampilan 

(psikomotor), tiga komponen itu ialah menjadi out put ataupun hasil yang 

seharusnya didapatkan sesudah belajar sains biologi yang dikatakan sebagai 

dengan hasil belajar. 

Mempelajari biologi di laboratorium dengan mempergunakan alat 

yang berbeda dan membuat siswa melaksanakan percobaan bisa 

memberikan bantuan siswa dalam memahami materi, sebab belajar biologi 

melalui metode percobaan di laboratorium bisa membuat kegiatan belajar 

mengajar menjadi lebih menarik. Laboratorium ialah lokasi penerapan 

teori ilmiah, pengujian teori, eksperimen pembuktian, penelitian, dan lain-

lain, dengan mempergunakan beberapa alat yang merupakan seluruh 

ruangan yang cukup banyak dan berkualitas. Laboratorium merupakan 

tempat untuk mendukung pembelajaran yang berkaitan dengan 

pengembangan disiplin ilmu, keterampilan dan inovasi. 
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Laboratorium merupakan wadah sekelompok orang melaksanakan 

beragam aktivitas riset (penelitian), pelatihan, observasi serta validasi 

ilmiah sebagai pendekatan antara teori dan praktek di berbagai bidang. 

Secara fisik, laboratorium bisa juga berarti ruangan tertutup atau ruang 

terbuka, laboratorium wajib memiliki ruangan yang berbeda-beda untuk 

keperluan pengujian. Laboratorium sebagai tempat kegiatan penelitian, 

penelitian, eksperimen, observasi dan pengujian ilmiah memiliki banyak 

tugas.  

Dengan metode ini siswa lebih mudah memahami materi karena 

siswa mengalami sendiri teori dalam materi pembelajaran tersebut. 

Melalui itu bisa memberikan peningkatan hasil belajar siswa dan 

memahami konsep, dan membantu siswa lebih memahami dan mengingat 

pelajaran yang sedang berlangsung. Karena siswa menerima materi 

pembelajaran tidak hanya secara ilmiah. Roestiyah (2012, hlm. 80) 

menyatakan bahwa “metode eksperimen adalah metode pengajaran 

dimana siswa melakukan percobaan terhadap sesuatu, mengamati 

prosesnya dan mencatat hasil percobaan tersebut, kemudian hasil 

pengamatan itu dievaluasi oleh guru”. Ia melanjutkan dengan mengatakan 

bahwa “dalam percobaan, selebihnya dilatih untuk menerapkan metode 

ilmiah, mereka lebih aktif berpikir dan berbuat, dimana siswa belajar lebih 

giat di bawah bimbingan guru, selain memperoleh ilmu dan pengalaman 

praktis, mereka juga berkembang secara mandiri dan lebih aktif 

menggunakan pengalaman, keterampilan, dan alat eksperimen. 

Kegiatan di dalam laboratorium dilakukan sebagai sarana supaya 

siswa tidak sulit dalam memahami konsep dan menyampaikan informasi 

dengan mengalami sendiri prosesnya ataupun mencobanya sendiri. 

Semakin kuat partisipasi siswa dalam kegiatan laboratorium berharap agar 

dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar siswa, selain 

itu metode eksperimen juga meningkatkan kemauan siswa untuk belajar 

dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa. siswa. Siswa sangat antusias 
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dengan ajakan praktek belajar langsung di laboratorium. Hal ini tercermin 

dari antusiasme yang baik dari siswa untuk belajar dalam kelompoknya. 

Sistem pencernaan adalah suatu sistem yang meliputi beberapa 

organ yang menyusun saluran pencernaan serta bekerja memisahkan 

beberapa zat yang kompleks jadi zat yang sederhana mungkin yang 

menjadikan tidak sulit diserap oleh tubuh. Beberapa organ yang menyusun 

sistem pencernaan terdiri dari mulut dengan gigi, lidah dan air liur yang 

bisa memberikan bantuan pencernaan mekanik dan kimiawi, 

kerongkongan dengan gerakan peristaltiknya yang bisa memberikan 

bantuan makanan dibawa ke seluruh organ selanjutnya yaitu lambung, 

untuk menyalurkan pencernaan kimiawi. Dengan bantuan asam yang ada 

di lambung, usus kecil yang menyerap makanan, usus besar yang mengatur 

kadar air dari makanan yang dicerna, dan anus sebagai tempat  keluarnya 

kotoran dari tubuh. (Srikandi Maharani, 2017)   

Pada kelas kontrol, cara kegiatan belajar mengajar pada materi 

sistem pencernaan dengan tidak memakai strategi belajar mengajar yang 

konvensional anak didik tampak sedikit kurang aktif dalam kegiatan 

belajar mengajarnya  serta hasil belajarnyapun dirasa kurang nyaman bagi 

siswa. 

Berlandaskan pemaparan sebelumnya maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang signifikan penggunaan 

strategi pembelajaran Eksperimen terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI MIA pada mata pelajaran biologi dengan materi sistem 

pencernaan
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahsan penelitian yang dilaksanakan mengenai 

pengaruh strategi pembelajaran eksperimen terhadap hasil belajar biologi 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Skor hasil belajar siswa yang menggunakan kelas eksperimen dengan 

perolehan nilai tertinggi 93,3, nilai terendah 66,7 dengan rata-

rata(mean) 83,05 dan standar deviasi 10,069 

2. Skor hasil belajar siswa yang tidak menggunakan eksperimen atau 

menggunakan kelas konvensional dengan perolehan nilai tertinggi 

73,3, nilai terendah 36,7 dengan rata-rata (mean ) 56,05 dan satandar 

deviasi 7,662 

3. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS version 21.0 

diperoleh dengan nilai sig (2 tailed) = 0,000 < a= 0,050 karena data 

hasil hipotesis kurang dari 0,05 maka hipotesis penelitian yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima atau terdapat pengaruh hasil 

belajar siswa antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

 Sehingga penulis dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh metode pembelajaran eksperimen terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI MIA (Matematika Ilmu Alam )  pada materi sistem pencernaan 

di Madrasah Aliyah Negeri 4 Batanghari yang dapat dilihat dari hasil 

Post-Test eksperimen. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis ingin 

memberikan saran  sebagi berikut: 
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1. Pembelajaran dengan menerapkan  pembelajaran eksperimen 

dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran biologi 

2. Pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran eksperimen 

hendaknya diterapkan pada pokok bahasan lainnya dengan populasi 

yang lebih besar. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada aspek kognitif saja. Diharapkan 

penelitian lebih lanjut dilakukan pengamatan terhadap aspek efektif 

dan psikomotor. 
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  Lampiran 1 

 

Statistics 

Hasil statistik deskriptif biologi siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

 Kelas 

eksperimen 

Kelas kontrol 

N Valid 22 22 

Missing 22 22 

Mean 83.05 56.05 

Std. Deviation 10.069 7.662 

Minimum 66,7 36,7 

Maximum 93,3 73,3 

Perc

entile

s 

25 80.00 47.00 

50 83.00 55.00 

75 87.75 64.00 
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     Lampiran 2 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Hasil 

belajar 

Kelas 

eksperimen 

.965 22 .599 

kelas kontrol       .956 22 .418 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 3 

Uji Homogenitas 

 

            Test Of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

3.256 1 42 .078 
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Lampiran 4 

Uji Hipotesis 

 

 

Independent Samples Test 
 

 

  Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar  

Equal 

variance

s 

assumed 

5.272 .027 10.061 42 .000 26.227 2.607 20.967 31.508 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  10.061 37.268 .000 26.227 2.607 20.947 31.488 
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Lampiran 5 
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              Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan   : MAN 4 BATANG HARI 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/2 

Alokasi Waktu  : 45 Menit ( 4 kali tatap muka ) 

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan  

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya  

KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab , 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,  damai), santun, responsif, dan 

pro aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan dari sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI.3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI.4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakn 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.7. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, 

pecobaan dan simulasi 

4.7. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan 

pada organ-oragan pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem 

pencernaan pada manusia melalui berbagai bentuk media presentase 

C.  Indikator Pembelajaran 

1. Menjelaskan zat makanan,fungsi dan pengertian sistem 

pencernaan manusia secara mekanik dan kimiawi 

2. Mengidentifikasi organ-organ sistem pencernaan pada manusia 

3. Menjelaskan proses pencernaan pada manusia 

4. Mengidentifikasi enzim yang dihasilakan pada sistem pencernaan 

5. Menjelaskan kelainan dan gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan 

 
D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

a. Siswa dapat menjelaskan zat makanan,fungsi dan pengertian sistem 

pencernaan manusia secara mekanik dan kimiawi 

b. Siswa mampu mengidentifikasi organ-organ sistem 

pencernaan pada  manusia. 

Pertemuan Kedua 

1. Siswa dapat menjelaskan proses pencernaan pada manusia 

2. Siswa mampu mengidentifikasi enzim yang dihasilkan pada sistem 

pencernaan 

Pertemuan Ketiga  

1. Siswa dapat menjelakan kelainan dan gangguan yang terjadi pada 

sistem pencernaan pada manusia 

Pertemuan Keempat 

1. Praktikum sistem pencernaan pada ayam (Gallus gallus domesticus) 
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E. Materi Pembejaran 

a. Fakta 

Proses pencernaan merupakan suatu proses yang melibatkan organ-organ  

pencernaan dan kelenjar-kelenjar pencernaan 

b. Konsep 

Perbedaan pencernaan secara mekanik dan kimiawi 

c. Prinsip 

Organ pencernaan, proses pencernaan  

d. Prosedur 

Melakukan percobaan dengan media tokso 

 

F. Metode Pembelajaran 

               Pendekatan : Saintifik 

Metode : Diskusi,tanya jawab 

Strategi : Eksperimen     

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

• LKS 

• Peraga organ manusia 

2. Alat 

• Papan tulis 

• Spidol 

• Alat tulis 

3. Sumber pembelajaran 

• Cambell biology, ninth edition 

• Buku-buku yang relevan 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

memimpin do’a bersama 

15 Menit 
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sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kahadiran siswa. 

4. Guru    menyampaikan     

pertanyaan tentang zat makanan 

dan sistem pecernaan dengan 

menanyakan “apakah kalian tau 

apa itu pencernaan 

?” 

5.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan 

yang akan dilakukan, yaitu 

dengan strategi eksperimen 

melalui diskusi dan demonstrasi. 

Isi 
Menjelaskan 

1. Guru menyampaikan suatu 

topik pembelajaran tentang zat 

makanan dan organ sistem 

pencernaan pada   manusia. 

 

Mengamati 

2. Siswa mengamati guru 

menjelaskan materi secara 

singkat dengan alat bantu media 

yang disampaikan oleh guru 

mengenai zat makanan dan 

organ sistem pencernan pada 

manusia. 

 

Menanya 

3. Siswa diberi kesempatan untuk 

60 Menit 
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bertanya kepada guru mengenai  

pmbahasan pada zat makanan 

dan   organ pada sistem 

pencernaan. 

 

Mengumpulkan Data 

4. Siswa mencatat dan dan diberi 

waktu untuk memahami 

penjelasan dari guru dan 

sumber belajar pada materi zat 

makanan dan organ pada 

sistem   penecrnaan 

 

Mengasosiasi 

5. Guru memberikan gambaran 

umumuntuk siswa agar bisa 

menggunakan keterampilan 

tentang materi yang baru saja 

dibahas. 

 

Mendiskusikan 

6. Siswa dibagi menjadi

 beberapa kelompok oleh guru 

7. Siswa diberi waktu oleh guru 

untuk menciptakan skenario 

8. Siswa diberi waktu untuk 

berlatih bersama anggota 

kelompoknya. 

Mempresentasikan ulang 

9. Secara bergiliran tiap kelompok 

mendemonstrasikan skenario 

masing- masing dengan media 
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yang telah disediakan oleh guru 

dengan materi yang dijelaskan 

oleh guru. 

Mengkomunikasikan 

10. Guru memberikan feedback 

berupa pendapat dan saran

 pada setiap demonstrasi yang 

diberikan. 

Penutup 
1. Guru mengevaluasi siswa 

dengan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang dipelajari. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan kegiatan pada 

pertemuan hari ini. 

3. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran, sebelumnya guru 

berpesan kepada siswa untuk 

mempelajari materi pertemuan 

berikutnya yaitu proses 

pencernaan pada manusia dan 

enzim pencernaan pada 

manusia 

4. Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur kepada Allah SWT 

telah diberi pengetahuan 

tentang zat makanan dan organ 

pencernaan pada manusia 

dengan ucapan Hamdalah 

bersama-sama. 

5. Guru mengucapkan salam. 

15 menit 

 

Pertemuan kedua  
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

memimpin do’a bersama 

sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kahadiran siswa. 

Guru    menyampaikan     tujuan 

pembelajaran dan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan, yaitu dengan 

strategi eksperimen 

15 Menit 

Isi 
Menjelaskan 

1. Guru menyampaikan suatu topik 

pembelajaran tentang proses 

pencernaan makanan dan enzim 

yg membantu proses pencerna 

pada manusia 

Mengamati 

2. Siswa mengamati materi yang 

dijelaskan oleh guru secara 

singkat dengan alat bantu media 

yang disampaikan oleh guru 

mengenai proses pencernaan 

makanan dan enzim yang 

membantu proses pencernaan 

pada manusia. 

Menanya 

3. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya kepada guru mengenai 

60 Menit 

Penutup 
1. Guru mengevaluasi siswa 

15 menit 
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dengan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang 

dipelajari. 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan kegiatan 

pada pertemuan hari ini. 

3. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajara, sebelumnya 

guru berpesan kepada siswa 

untuk mempelajari materi 

pertemuan berikutnya yaitu 

proses pencernaan pada 

manusia dan enzim 

pencernaan pada manusia 

4. Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur kepada Allah 

SWT telah diberi 

pengetahuan tentang zat 

makanan dan organ 

pencernaan pada manusia 

dengan ucapan Hamdallah 

bersama-sama. 

5. Guru mengucapkan salam. 

 

 

 

 

Pertemuan ketiga  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
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Pembukaan 1. Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

memimpin do’a bersama 

sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kahadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan 

tentang gangguan pencernaan 

pada manusia dengan 

menanyakan “apakah  kalian 

perna mengalami diare ?” 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan 

yang akan dilakukan, yaitu 

dengan strategi eksperimen 

melalui diskusi dan   demonstrasi. 

15 menit 

Isi Menjelaskan 

 
1. Guru menyampaikan suatu 

topik pembelajaran mengenai 

kelainan dan gangguan pada 

sistem pencernaan pada 

manusia 

Mengamati 

 

2. Siswa mengamati guru 

menjelaskan materi secara 

singkat dengan alat bantu media 

yang disampaikan 

Menanya 

 
3. Siswa bertanya kepada guru 

mengenai pembahasan 

60 menit 
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gangguandan kelainan sitem 

pencernaan pada manusia 

Mengumpulkan Data 

 
4. Siswa mencatat dan dan diberi 

waktu untuk menahami 

penjelasan dari guru dan sumber 

belajar pada materi gangguan 

dan kelainan pada sistem 

pencernaan 

Mendiskusikan 

 
5. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok oleh guru. 

6. Siswa diberi waktu oleh guru 

untuk menciptakan skenario 

7. Siswa diberi waktu untuk 

berlatih bersama anggota 

kelompoknya 

Mempresentasikan ulang 

 
8. Secara bergiliran tiap kelompok 

mendemonstrasikan skenario 

masing- masing dengan media 

yang telah disediakan oleh guru 

dengan materi yang dijelaskan 

oleh guru. 

Mengkomunikasikan 

9. Guru memberi feedback 

berupan pendapat dan saran 

pada setiap demonstrasi yang 

diberikan. 
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Penutup 1. Guru mengevaluasi siswa 

dengan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang dipelajari 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan kegiatan pada 

pertemuan hari ini. 

3. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran, sebelumnya guru 

berpesan kepada siswa untuk 

mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur kepada Allah SWT 

telah diberi pengetahuan tentang 

gangguan dan kelainan dengan 

ucapan Hamdalah bersama-

sama. 

5. Guru mengucapkan salam 

15 Menit 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan keempat 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
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Pembukaan 1. Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

memimpin do’a bersama 

sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kahadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan 

yang akan dilakukan, yaitu 

dengan strategi eksperimen 

yaitu melakukan praktikum 

dengan sistem pencernaan pada 

ayam (Gallus gallus 

domesticus) 

15 menit 

Isi Menjelaskan 

 
1. Guru menyampaikan suatu 

topik pembelajaran praktikum 

pada ayam (Gallus gallus 

domesticus) pada sistem 

pencernaan  

Mengamati 

 

1. Siswa mengamati guru 

menjelaskan bagian organ-organ  

pada ayam (Gallus gallus 

domesticus) secara singkat  

Menanya 

 
1. Siswa bertanya kepada guru 

mengenai pembahasan 

60 menit 
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praktikum pada  sitem 

pencernaan pada pada ayam 

(Gallus gallus domesticus) 

Mengumpulkan Data 

 
1. Siswa mencatat dan dan diberi 

waktu untuk menahani 

penjelasan dari guru dan sumber 

belajar pada materi  praktikum 

pada sistem pencernaan 

Mendiskusikan 

 
1.  Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok oleh guru. 

2. Siswa diberi waktu oleh guru 

untuk menciptakan skenario 

3. Siswa diberi waktu untuk 

berlatih bersama anggota 

kelompoknya 

Mempresentasikan ulang 

 
1. Secara bergiliran tiap 

kelompok mendemonstrasikan 

skenario masing- masing 

dengan media yang telah 

disediakan oleh guru dengan 

materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

Mengkomunikasikan 

1. Guru memberi feedback 

berupan pendapa dan saran 

pada setiap demonstrasi yang 
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diberikan. 

Penutup 1. Guru mengevaluasi siswa 

dengan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang dipelajari 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan kegiatan pada 

pertemuan hari ini. 

3. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran, sebelumnya 

guru berpesan kepada siswa 

untuk mempelajari materi 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur kepada Allah SWT 

telah diberi pengetahuan 

tentang bagian- bagian pada 

ayam (Gallus  gallus 

domesticus) dengan ucapan 

Hamdalah bersama-sama. 

5. Guru mengucapkan salam 

15 Menit 
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D. Penialaian 

 Penilaian kopetensi pengetahuan menggunakan tes tertulis ganda 

  Pilih Satu Jawaban yang paling tepat ! 

1.  

a.  

b.  

c.  

d.  

e.  

Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pedoman Penskoran 

Alternatif 

Jawaban 

Penyelesaian Skor 

1.  1 

2.  1 

3.  1 

4.  1 

…  1 

30  1 

 Jumlah 20 

 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

30
 X 100 

Penilaian Pengetahuan – Tes Tulis Pilihan Ganda 

Topik           :…………………. 

Indikator      :…………………. 

Soal              :……………......... 

Jawaban       :………………….. 

a.  …………………. 

b. ………………….. 

c. ………………….. 

d…………………… 

e……………………. 
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    Jambi,        Desember 2022 

 Mengetahui,  

 Kepala Sekolah MAN 4     Guru Mata Pelajaran 

 Batanghari 

                                                    

 Kadar Yasin., SE              Ahmadi, S.Pd 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Kontrol 

 

Satuan Pendidikan   : MAN 4 BATANG HARI 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/2 

Alokasi Waktu  : 45 Menit ( 4 kali tatap muka ) 

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan Pada Manusia 

 

E. Kompetensi Inti 

KI.1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya  

KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab , 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,  damai), santun, responsif, dan 

pro aktif dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan dari sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI.3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI.4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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F. Kopetensi Dasar 

3.7. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, 

pecobaan dan simulasi 

4.7. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan 

pada organ-oragan pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem 

encernaan pada manusia melalui berbagai bentuk media presentase 

 

G.  Indikator Pembelajaran 

6. Menjelaskan zat makanan,fungsi dan pengertian sistem 

pencernaan manusia secara mekanik dan kimiawi 

7. Mengidentifikasi organ-organ sistem pencernaan pada manusia 

8. Menjelaskan proses pencernaan pada manusia 

9. Mengidentifikasi enzim yang dihasilakan pada sistem pencernaan 

10. Menjelakan kelainan dan gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan 

 

H. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

a. Siswa dapat menjelaskan zat makanan,fungsi dan pengertian 

sistem pencernaan manusia secara mekanik dan kimiawi 

b. Siswa mampu mengidentifikasi organ-organ sistem 

pencernaan pada  manusia 

Pertemuan Kedua 

3. Siswa dapat menjelaskan proses pencernaan pada manusia 

4. Siswa mampu mengidentifikasi enzim yang dihasilakan pada sistem 

pencernaan 

Pertemuan Ketiga 

2. Siswa dapat menjelakan kelainan dan gangguan yang terjadi pada 

sistem pencernaan pada manusia 

     Pertemuan Keempat 

1. Mengerjakan soal test Post-Test 
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I. Materi Pembejaran 

e. Fakta 

Prose pencernaan merupakan suatu proses yang melibatkan organ-organ 

pencernaan dan kelenjar-kelenjar pencernaan 

f. Konsep 

Perbedaan pencernaan secara mekanik dan kimiawi 

g. Prinsip 

Organ pencernaan Proses Pencernaan 

h. Prosedur 

Melakukan percobaan dengan media tokso 

 

J. Metode Pembelajaran 

               Pendekatan : Saintifik 

Metode : Diskusi,tanya jawab 

Strategi : Eksperimen 

K. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

• LKS 

• Peraga organ manusia 

2. Alat 

• Papan tulis 

• Spidol 

• Alat tulis 

3. Sumber pembelajaran 

• Cambell biology, ninth edition 

• Buku-buku yang relevan 

L. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 
6. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa. 

7. Guru meminta ketua kelas 

memimpin do’a bersama sebelum 
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memulai pembelajaran. 

8. Guru mengecek kahadiran siswa. 

9. Guru    menyampaikan     

pertanyaan tentang zat makanan 

dan sistem pecernaan dengan 

menanyakan “apakah kalian tau 

apaa itu pencernaan 

?” 

10.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan, yaitu dengan 

strategi eksperimen melalui 

diskusi dan demonstrasi. 

Isi 
Menjelaskan 

5. guru menyampaikan suatu topik 

pembelajaran tentan zat makanan 

dan organ sistem pencernaan pada 

manusia. 

 

Mengamati 

6. Siswa mengamati guru 

menjelaskan materi secara 

singkat dengan alat bantu media 

yang disampaikan oleh guru 

mengenai zat makanan dan organ 

sistem pencernan pada manusia. 

 

Menanya 

7. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya kepada guru mengenai 

60 Menit 
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pembahasan pada zat makanan 

dan   organ pada sistem 

pencernaan. 

 

Mengumpulkan Data 

8. Siswa mencatat dan dan diberi 

waktu untuk memahani 

penjelasan dari guru dan sumber 

belajar pada materi zat 

makanan dan organ pada 

sistem  pencernaan. 

 

Mengasosiasi 

11. Guru memberikan gambaran 

umumuntuk siswa agar bisa 

menggunakan keterampilan 

tentang materi yang baru saja 

dibahas. 

 

Mendiskusikan 

12. Siswa dibagi menjadi

 beberapa kelompok oleh guru 

13. Siswa diberi waktu oleh guru 

untuk menciptakan skenario 

14. Siswa diberi waktu untuk 

berlatih bersama anggota 

kelompoknya. 

 

Mempresentasikan ulang 

15. Secara bergiliran tiap kelompok 

mendemonstrasikan skenario 

masing- masing dengan media 



91  

 
 

yang telah disediakan oleh guru 

dengan materi yang dijelaskan 

oleh guru. 

 

Mengkomunikasikan 

16. Guru memberikan feedback 

berupa pendapat dan saran

 pada setiap demonstrasi yang 

diberikan. 

Penutup 
6. Guru mengevaluasi siswa dengan 

beberapa pertanyaan tentang 

materi yang dipelajari. 

7. Guru bersama siswa 

menyimpulkan kegiatan pada 

pertemuan hari ini. 

8. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajara, sebelumnya guru 

berpesan kepada siswa untuk 

mempelajari materi pertemuan 

berikutnya yaitu proses 

pencernaan pada manusia dan 

enzim pencernaan pada manusia 

9. Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur kepada Allah SWT 

telah diberi pengetahuan tentang 

zat makanan dan organ 

pencernaan pada manusia dengan 

ucapan Hamdalah bersama-sama. 

10. Guru mengucapkan salam. 

15 menit 

 

 

Pertemuan kedua  
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 
4. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa. 

5. Guru meminta ketua kelas 

memimpin do’a bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

6. Guru mengecek kahadiran siswa. 

Guru    menyampaikan     tujuan 

pembelajaran dan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan, yaitu dengan 

strategi eksperimen 

 

Isi 
Menjelaskan 

4. Guru menyampaikan suatu topik 

pembelajaran tentang proses 

pencernaan makanan dan enzim yg 

membantu proses pencerna pada 

manusia 

Mengamati 

5. Siswa mengamati materi yang 

dijelaskan oleh guru secara 

singkat dengan alat bantu media 

yang disampaikan oleh guru 

mengenai proses pencernaan 

makanan dan enzim yang 

membantu proses pencernaan pada 

manusia. 

Menanya 

 

6. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya kepada guru mengenai 

60 Menit 

Penutup 
6. Guru mengevaluasi siswa 

15 menit 
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dengan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang dipelajari. 

7. Guru bersama siswa 

menyimpulkan kegiatan pada 

pertemuan hari ini. 

8. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajara, sebelumnya guru 

berpesan kepada siswa untuk 

mempelajari materi pertemuan 

berikutnya yaitu proses 

pencernaan pada manusia dan 

enzim pencernaan pada 

manusia 

9. Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur kepada Allah SWT 

telah diberi pengetahuan 

tentang zat makanan dan organ 

pencernaan pada manusia 

dengan ucapan Hamdallah 

bersama-sama. 

10. Guru mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pertemuan ketiga  
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Kegiatan Deskrisi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

memimpin do’a bersama 

sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kahadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan 

tentang gangguan pencernaan 

pada manusia dengan 

menanyakan “apakah  kalian 

perna mengalami diare ?” 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan 

yang akan dilakukan, yaitu 

dengan strategi eksperimen 

melalui diskusi dan demonstrasi. 

15 menit 

Isi Menjelaskan 

 

1. Guru menyampaikan suatu topik 

pembelajaran mengenai kelainan 

dan gangguan pada sistem 

pencernaan pada manusia 

Mengamati 

 

1. Siswa mengamati guru 

menjelaskan materi secara singkat 

dengan alat bantu media yang 

disampaikan 

Menanya 

 

60 menit 
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1. Siswa bertanya kepada guru 

mengenai pembahasan 

gangguandan kelainan sitem 

pencernaan pada manusia 

Mengumpulkan Data 

 

1. Siswa mencatat dan dan diberi 

waktu untuk menahani penjelasan 

dari guru dan sumber belajar pada 

materi gangguan dan kelainan 

pada sistem pencernaan 

Mendiskusikan 

 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok oleh guru. 

2. Siswa diberi waktu oleh guru untuk 

menciptakan skenario 

3. Siswa diberi waktu untuk berlatih 

bersama anggota kelompoknya 

Mempresentasikan ulang 

 

1. Secara bergiliran tiap kelompok 

mendemonstrasikan skenario 

masing- masing dengan media 

yang telah disediakan oleh guru 

dengan materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

Mengkomunikasikan 

1. Guru memberi feedback berupa 

pendapa dan saran pada setiap 

demonstrasi yang diberikan. 

Penutup 2. Guru mengevaluasi siswa dengan 

beberapa pertanyaan tentang 

15 Menit 
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materi yang dipelajari 

3. Guru bersama siswa 

menyimpulkan kegiatan pada 

pertemuan hari ini. 

4. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran, sebelumnya guru 

berpesan kepada siswa untuk 

mempelajari materi pertemuan 

berikutnya. 

5. Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur kepada Allah SWT 

telah diberi pengetahuan tentang 

gangguan dan kelainan dengan 

ucapan Hamdalah bersama-

sama. 

Guru mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan keempat  
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Kegiatan Deskrisi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

memimpin do’a bersama 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

3. Guru mengecek kahadiran 

siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan 

yang akan dilakukan, yaitu 

dengan mengevaluasi kembali 

materi yang sudah di jelaskan. 

 

15 menit 

Isi Menjelaskan 

 

1. Guru mengevaluasi materi 

tentang sistem pencernaan  

2. Guru memberikan soal Post-

Test pada siswa 

Menanya 

 

1. Siswa bertanya kepada guru 

mengenai pembahasan tentang 

Sistem Pencernaan 

Mengumpulkan Data 

 

1. Siswa mencatat dan diberi 

waktu untuk memahami 

penjelasan dari guru dan sumber 

60 menit 
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belajar pada materi sistem 

pencernaan 

 

Penutup 2.   Guru mengevaluasi siswa 

dengan beberapa pertanyaan 

tentang materi yang dipelajari 

3. Guru bersama siswa 

menyimpulkan kegiatan pada 

pertemuan hari ini. 

4. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran, sebelumnya 

guru berpesan kepada siswa 

untuk mempelajari materi 

pertemuan berikutnya. 

5. Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur kepada Allah SWT 

telah diberi pengetahuan 

tentang bagian- bagian pada 

ayam (Gallus  gallus 

domesticus) dengan ucapan 

Hamdalah bersama-sama. 

Guru mengucapkan salam 

15 Menit 

 

D. Penialaian 

 

Penilaian kopetensi pengetahuan menggunakan tes tertulis ganda 

Pilih Satu Jawaban yang paling tepat ! 

1.  

a.  

b. 

c. 

d. 

e. 
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Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pedoman Penskoran 

Alternatif 

Jawaban 

Penyelesaian Skor 

1.  1 

2.  1 

3.  1 

4.  1 

…  1 

30  1 

 Jumlah 20 

 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

30
 X 100 

Penilaian Pengetahuan – Tes Tulis Pilihan Ganda 

Topik           :…………………. 

Indikator      :…………………. 

Soal              :……………......... 

Jawaban       :………………….. 

a.  …………………. 

b. ………………….. 

c. ………………….. 

d…………………… 

e……………………. 
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   Jambi,        Desember 2022 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah MAN 4     Guru Mata Pelajaran 

Batanghari  

               

Kadar Yasin., SE      Ahmadi, S.Pd 
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Lampiran 8 
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     Lampiran 9 

 

PENUNTUN PRAKTIKUM  

SISTEM PENCERNAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 BATANGHARI 

TAHUN AJARAN 2022/2023 
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Instrumen Kinerja Melakukan Praktikum 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

1 2 3 

1. Merangkai alat   √ 

2. Pengamatan    √ 

3. Data yang diperoleh  √  

4. Kesimpulan  √  

Jumlah  4 6 
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Rubrik 

Aspek yang dinilai Penilaian 

1 2 3 

Merangkai Alat Rangkaian alat 

tidak benar 

Rangkaian alat 

benar, tetapi 

tidak rapi atau 

tidak 

memperhatikan 

keselamatan 

kerja 

Rangkaian alat, 

benar, rapi dan 

memperhatikan 

keselamatan 

kerja 

Pengamatan Pengamatan tidak 

cermat 

Pengamatan 

cermat, tetapi 

mengandung 

interpretasi 

Pengamatan 

cermat dan 

bebas 

interpretasi 

Data yang 

diperoleh 

Data tidak lengkap Data lengkap, 

tetapi tidak 

terorganisir, 

atauada yang 

salah tulis 

Data lengkap, 

terorganisir, 

dan ditulis 

dengan benar 

Kesimpulan Tidak benar atau 

tidak sesuai tujuan 

Sebagai 

kesimpulan 

ada yang salah 

atau tidak 

sesuai tujuan 

Semua benar 

atau sesuai 

tujuan 

 

Nilai Siswa = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100  

 

         Nilai Siswa = 
10

12
x100 = 83,3 

 

 

 

 

 

 

 

 



112  

 
 

     Lampiran 10 

  Kisi-kisi soal Test  

Indikator  Tingkat kognitif  Nomor soal 

Mengidentifikasi 

organ-organ sistem 

pencernaan pada 

manusia beserta 

fungsinya 

C1 (Mengingat) 

Mengingat adalah 

kemampuan seseorang 

untuk dapat mengenali atau 

mengingat kembali tentang 

nama, istilah, tanggal atau 

waktu, gejala dan 

sebagainya, contohnya 

mengidentifikasi, 

Menggambar, 

memepelajari, membaca, 

menyebutkan , menulis, dll 

1,3,8,9,16,17, 22, 25 

 

Menjelaskan zat 

makanan, fungsi dan 

pengertian sistem 

pencernaan pada 

manusia secara 

mekanik dan kimiawi 

C2 (Memahami) 

Memahami adalah 

kemampuan seseorang 

untuk dapat memahami 

atau mengetahui suatu hal 

serta bisa melihatnya dari 

berbagai segi, Misalnya 

dalam menguraikan suatu 

rumus ke dalam kalimat 

atau uraian verbal. 

Contohnya Menjelaskan, 

menentukan, menyajikan, 

menginterprestasikan, 

merangkum dll. 

 

2,4,5,6,12,14,20,21,24

,27,28,30 
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Menerapkan hubungan 

organ sistem 

pencernaan dengan 

nutrisi dan bioproses 

nya 

C3 (Penerapan) 

Menggunakan pengetahuan 

umum dalam sistuasi baru, 

spesifik dan konkret (tidak 

dipelajari sebelumnya). 

Situasi yang baru atau 

berbeda berupa masalah 

kompleks dan 

membingungka yang 

membutuhkna pemilihan 

solusi contoh 

menyesuaikan, 

memodifikasi, mengaitkan 

dll. 

7, 10,11, 13, 15, 

18,19, 23, 26, 29 
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     Lampiran 11 

Kelas Eksperimen 
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     Lampiran 12 

 

Kelas Kontrol 
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    Lampiran  13 

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

 

NO KUNCI JAWABAN 

1. B 

2. E 

3. D 

4. A 

5. B 

6. E 

7. D 

8. D 

9. B 

10. B 

11. D 

12. D 

13. A 

14. B 

15. D 

16. A 

17. D 

18. A 

19. B 

20. B 

21. C 

22. C 

23 D 

24. A 

25. D 

26. D 

27. C 

28. D 

29. B 

30. A 
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    Lampiran 14 

Skor Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen 

No. Nama Kelas Nilai 

1. AFH XI MIA 1 66,7 

2. AFA XI MIA 1 86,7 

3. ANM XI MIA 1 76,7 

4. HA XI MIA 1 86,7 

5. HAS XI MIA 1 83,3 

6. DY XI MIA 1 93,3 

7. RD XI MIA 1 83,3 

8. SA XI MIA 1 83,3 

9. HM XI MIA 1 80 

10. KI XI MIA 1 70 

11. KA XI MIA 1 80 

12. PR XI MIA 1 90 

13. RR XI MIA 1 86,7 

14. WP XI MIA 1 76,7 

15. YK XI MIA 1 86,7 

16. AM XI MIA 1 83,3 

17. SR XI MIA 1 93,3 

18. GN XI MIA 1 83,3 

19. MP XI MIA 1 83,3 
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20. RR XI MIA 1 86,7 

21. NB XI MIA 1 80 

22 SY XI MIA 1 70 
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     Lampiran 15 

Skor Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol 

No Nama Kelas Nilai 

1. AHS XI MIA 2 66,7 

2. AW XI MIA 2 70 

3. BA XI MIA 2 50 

4. CAW XI MIA 2 53,3 

5. DAP XI MIA 2 63,3 

6. DT XI MIA 2 63,3 

7. HCP XI MIA 2 60 

8. HA XI MIA 2 53,3 

9. MS XI MIA 2 50 

10. MI XI MIA 2 56,7 

11. MPS XI MIA 2 43,3 

12. RD XI MIA 2 46,7 

13. RN XI MIA 2 46,7 

14. STY XI MIA 2 53,3 

15. SN XI MIA 2 56,7 

16. SA XI MIA 2 36,7 

17. WMS XI MIA 2 43,3 

18. AF XI MIA 2 46,7 

19. ASS XI MIA 2 63,3 

20. RH XI MIA 2 70 

21. HAT XI MIA 2 66,7 

22 MR XI MIA 2 73,3 
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     Lampiran 16  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Observasi Awal 

     

  Gambar 1. Observasi ditempat penelitian yaitu MAN 4 Batanghari 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

         

Gambar 2. Peneliti memberikan materi tentang sistem pencernaan 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Kelas Eksperimen 

          

       

Gambar 3. Melakukan praktikum di kelas eskperimen  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 4 : Peneliti memberikan soal Post-Test kepada siswa kelas 

Eksperimen  

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

 

Gambar  5 : Foto bersama siswa kelas eksperimen  

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Kelas Kontrol 

 

       

Gambar 6 : Peneliti memberikan menjelaskan materi terkait sistem penceranaan 

di kelas kontrol 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

   

Gambar  7 :Siswa kelas kontol berdiskusi dengan kelompok masing-

masing 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar  8 : Peneliti meminta salah satu siswa untuk dapat menyebutkan 

bagian-bagian sistem pencernaan 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

Gambar 9: Foto bersama siswa kelas kontrol 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Lampiran 17  
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Lampiran 18  
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